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ABSTRAK 

 

 

Janiartika Sihura (022022008) 

 

Gambaran Karakteristik, Pengetahuan Dan Tindakan Ibu Hamil Dengan Anemia 

Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit Di Klinik Romauli Marelan 

Tahun 2025 

(xix+78+Lampiran) 

 

Buah bit (beta vulgaris) yang mengandung flavonoid yang sangat 

bermanfaat dalam pembentukan sel darah merah (eritrosit). Kandungan gizi dari 

tanaman bit yaitu asam folat, kalium, serat, vitamin C, magnesium, triptofan, zat 

besi, tembaga, dan fosfor. Pengobatan non medis yang efektif agar 

mengoptimalkan tingkat hemoglobin pada ibu hamil dengan cara meminum jus 

bit. Dari antara semua jenis buah, Bit diakui sebagai buah yang banyak memiliki 

kandungan kaya akan asam folat mencapai 43 mg. Tujuan penelitian: untuk 

mengetahui Gambaran Karakteristik, Pengetahuan Dan Tindakan Ibu Hamil 

Dengan Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit Di Klinik Romauli Marelan 

Tahun 2025. Metode penelitian: penelitian ini bersifat deskriptif. Teknik 

pengumpuland ata dilakukan secara purposive sampling dengan 30 responden. Ibu 

hamil yang berpendidikan SD sebanyak 2 orang (6,7%), SMP sebanyak 1 orang 

(3,3%), SMA sebanyak 20 orang (66,7%) dan perguruan tinggi 7 orang (23,3%). 

Berdasarkan umur 20-35 tahun sebanyak 28 orang (93,3%) dan umur >35 tahun 

sebanyak 2 orang (6,7%). Berdasarkan karakteristik penghasilan dominan tidak 

berpenghasilan sebanyak 27 orang (90%) dan penghasilan cukup sebanyak 3 

orang (10%). Berdasarkan pekerjaan dominan ibu tidak bekerja sebanyak 27 

orang (90%) dan ibu yang bekerja sebanyak 3 orang (10%). Berdasarkan Gravida 

responden Primigravida sebanyak 14 orang (46,7%) dan Multigravida sebanyak 

16 orang (53,3%). Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

pendidikan mayoritas SMA, mayoritas Usia ibu 20-35 tahun, mayoritas 

penghasilan ibu tidak berpenghasilan, mayoritas pekerjaan ibu tidak bekerja, 

mayoritas Gravida ibu adalah Multigravida. Mayoritas pengetahuan ibu cukup 

dalam mengetahui manfaat konsumsi jus bit, dan mayoritas tindakan ibu hamil 

tidak mengkonsumsi jus bit. Diharapkan kepada tenaga kesehatan untuk 

meningkatkan pelayanan edukasi kepada ibu hamil manfaat jus bit sehingga 

anemia pada ibu hamil dapat berkurang.  

 

Kata kunci : Anemia Pada Ibu Hamil, Buah Bit 

Daftar Pustaka Indonesia (2015-2025) 
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ABSTRACT 

 

 

Janiartika Sihura (022022008) 

 

Overview of the Characteristics, Knowledge and Actions of Pregnant Women with 

Anemia on the Benefits of Beet Juice Consumption at Romauli Clinik Marelan 

Year 2025 

 

(xix+78+ attachment) 

 

Beetroot (beta vulgaris) contains flavonoids that are very useful in the 

formation of red blood cells (erythrocytes). The nutritional content of the beet 

plant is folic acid, potassium, fiber, vitamin C, magnesium, tryptophan, iron, 

copper, and phosphorus. Effective non-medical treatment to optimize hemoglobin 

levels in pregnant women by drinking beet juice. Among all types of fruits, 

Beetroot is recognized as a fruit that has a lot of folic acid-rich content reaching 

43 mg. Purpose of the study: To find out the description of the characteristics, 

knowledge and actions of pregnant women with anemia on the benefits of beet 

juice consumption. Research method: this study is descriptive. The collection 

technique is carried out by purposive sampling with 30 respondents. Pregnant 

women with elementary education are 2 people (6.7%), junior high school (3.3%), 

high school (66.7%) and 7 people in college (23.3%). Based on the age of 20-35 

years as many as 28 people (93.3%) and the age of >35 years as many as 2 

people (6.7%). Based on the characteristics of dominant income, 27 people (90%) 

do not earn and 3 people have sufficient income (10%). Based on the dominant 

occupation, 27 (90%) of non-working mothers and 3 working mothers (10%) of 

them worked. Based on the Gravida, the Primigravida respondents are 14 people 

(46.7%) and the Multigravida are 16 people (53.3%). Conclusion: Based on the 

results of the study, it is shown that the majority of high school education, the 

majority of mothers are 20-35 years old, the majority of mothers' income is not 

income, the majority of mothers' jobs are not working, the majority of Gravida 

mothers are Multigravida. The majority of mothers' knowledge is sufficient to 

know the benefits of consuming beet juice, and the majority of pregnant women do 

not consume beet juice. It is expected that health workers will increase 

educational services to pregnant women on the benefits of beet juice so that 

anemia in pregnant women can be reduced.  

 

Keywords: Anemia in Pregnant Women, Beetroot 
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BAB 1   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang  

Masa gestasi merupakan sebuah proses alami yang berlangsung pada 

wanita, dimulai dari proses pembuahan kemudia perkembangan embrio hingga 

sampai berintegrasi kedalam dinding rahim. Selama hamil, wanita akan 

mengalami peralihan secara biologis dan perubahan kesehatan mental yang 

signifikan, serta perlu beradaptasi dengan pola hidup baru yang berkaitan dengan 

kehamilan (Oktavia & Lubis, 2024) 

Masa kehamilan berlangsung sekitar 280 hari (40 minggu), dengan batas 

maksimal 42 minggu. Kehamilan dibagi dalam tiga tahap yaitu periode satu  

dimulai dari konsepsi hingga usia 12 minggu, periode dua usia kehamilan 13 

minggu sampai 28 minggu dan periode tiga usia kehamilan 29 minggu sampai 40 

minggu. (Mardliyana et al., 2022) 

Perempuan usia subur lebih rentan terhadap anemia akibat kehilangan 

darah yang terus-menurus akibat menstruasi dan melahirkan anak dalam interval 

waktu yang singkat. Anemia dapat menyebabkan peningkatan resiko morbiditas 

dan mortalitas pada wanita, serta berdampak negatif pada pertumbuhan anak, 

fungsi kognitif dan produktivitas yang pada gilirannya menambah beban ekonomi 

bagi keluarga dan masyarakat. (Liliek Pratiwi, 2022) 

Tingkat kejadian anemia pada wanita hamil cukup tinggi, sering kali 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan resiko anemia dalam 

kehamilan. Kekurangan eritrosit lebih umum muncul pada trimester pertama dan 

ketiga. Dengan penyebab utamanya mencakup kekurangan mineral dan vitamin 
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yang dibutuhkan dalam mendukung kesehatan selama hamil. Perdarahan saat 

melahirkan, meskipun tidak berbahaya untuk ibu yang kadar hemoglobinnya 

dalam keadaan normal, dapat berakibat fatal bagi ibu hamil yang mengalami 

anemia. Kekurangan eritrosit yang terjadi bagi wanita yang mengandung, kondisi 

ini juga dapat berhubungan pada masalah komplikasi pasca kelahiran sebagai 

contoh peningkatan risiko kemungkinan bayi lahir secara permatur, berat badan 

rendah, kematian intrauterine, serta pertumbuhan kandungan yang lambat. (Liliek 

Pratiwi, 2022) 

Anemia didefinisikan sebagai keadaan ketika sel darah merah berkurang 

kadar hemoglobin tidak normal, akibatnya kemampuan kapasitas mengangkut 

oksigen yang dibutuhkan oleh organ vital dalam kehamilan dan bayi yang 

dikandung menjadi saling terpengaruh. Faktor utama anemia di kehamilan yakni 

defisiensi zat besi/kekurangan zat besi. Anemia yang diakibatkan minimnya 

suplemen zat besi akibat konsumsi zat besi, asam folat dan vitamin B complek 

yang berkurang atau tidak memadai. (Fitri Yuniarti et al., 2022) 

Salah satu metode untuk mencegah anemia selama masa kehamilan yakni 

dengan cara melakukan metode pengobatan secara medis dan non medis. 

Pengobatan non medis yang efektif agar mengoptimalkan tingkat hemoglobin 

pada ibu hamil dengan cara meminum jus bit. Konsumsi buah bit bisa mencegah 

anemia. Dari antara semua jenis buah, Bit diakui sebagai buah yang banyak 

memiliki kandungan kaya akan asam folat, yang berfungsi sebagai Obat alami 

untuk yang mengalami anemia dan meningkatkan ketahanan tubuh. Unsur folat 

dalam bit mencapai 43 mg. (Rohanah et al., 2023) 
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Buah bit (beta vulgaris) atau sayuran bit merah kaya akan mengandung 

flavonoid amat berguna demi mendukung pembentukan sel darah merah 

(eritrosit). Buah ini banyak mengandung berbagai nutrisi didalamnya meliputi 

folat, kalium, serat, vitamin C, magnesium, triptofan, zat besi, mineral, dan fosfor. 

Unsur yang terdapat folat dan Fe menjadikannya untuk penanganan anemia. 

(Rohanah et al., 2024) 

Menurut Survei kesehatan indonesia (ski) tahun 2023 kondisi anemia 

kehamilan masih menjadi perhatian kesehatan masyarakat di indonesia yang harus 

diperhatikan dengan prevalensi 27,7 %. Angka ini menurun dari 48,9% pada 

Riskesdas 2018, terutama pada kelompok remaja 15-24 tahun. Namun pada 

kelompok dewasa 25-34 tahun penurunan prevalensi anemia hanya sebesar 2,3%. 

(Kementrian Kesehatan RI, 2023) 

Menurut WHO tahun 2025 prevalensi anemia secara global mencapai 37 

% diantara ibu hamil dan 30% pada wanita usia subur (15-49 tahun). Ibu selama 

kehamilannya memerlukan tambahan suplemen penambah darah dan folat untuk 

mendukung dan memenuhi kebutuhan nutrisi diri dan kebutuhan nutrisi 

kandungan yang sedang tumbuh dan berkembang. Kekurangan suplemen zat besi 

dan asam folat selama masa kehamilan berpotensi berpengaruh buruk pada 

kesehatan ibu, proses kehamilan, serta perkembangan janin. 

Penurunan AKI dan AKB masih menjadi fokus utama  yang harus menjadi 

fokus dalam mengoptimalkan kesehatan masyarakat dan dijalankan oleh 

kementrian kesehatan (kemenkes). Berbagai masalah yang dialami oleh wanita 

hamil antara lain: seperti 48,9% ibu hamil yang menderita kondisi anemia, 12,7% 
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yang mengalami kondisi tekanan darah tinggi 17,3% kurang energi kronik (KEK) 

dan 28% dengan resiko komplikasi. Salah satu kebijakan yang dikerjakan oleh 

kemenkes untuk menyelesaikan permasalahan atau problem yang muncul pada 

wanita  hamil yakni melakukan pemeriksaan selama kehamilan minimal enam 

kali. Hal tersebut dilakukan agar dapat mendeteksi risiko komplikasi atau tanda 

risiko kehamilan yang terjadi pada ibu yang sedang hamil yang akan berisiko pada 

bundanya dan janinnya.  (kemenkes, 2024) 

Berdasarkan Penelitian yang dilaksanakan nursela, di UPTD pusat layanan 

kesehatan Sudimoro Tanggamus Lampung. Berdasarkan dari pendidikan 

responden didapatkan tingkat pendidikan yang rendah/kurang sejumlah 12 orang 

(70,6%), tingkat pendidikan yang tinggi sejumlah 5 orang (29,4%), namun 

menurut Gravida didapatkan Primigravida sebanyak 6 orang (35,3%), multipara 

didapatkan berjumlah 10 orang dan Grandemulti berjumlah 1 orang (5,9%). 

Didapatkan 17 responden anemia. Sebelum diberikan jus bit diberikan  untuk 

konsumsi kadar Hb 9,1 g/dl dan setelah dikonsumsi jus bit kadar Hb naik 11,7 

g/dl. Hasil menunjukan bahwa adanya keterkaitan dalam memberikan jus bit 

terhadap pertambahan kadar hemoglobin ibu yang sedang mengandung. (Nursela 

et al., 2021) 

Hasil analisis penelitian Anggraini di wilayah UPTD  makmur berdasarkan 

hasil dari tingkat pendidikan ibu didapat pendidkan SMA sejumlah 9 orang 

(60,0%). Ibu hamil anemia ringan sejumlah 13 orang  (86,7%) dan ibu hamil 

anemia menengah/sedang 2 orang (13,3%). Setelah diberikan jus bit didapatkan 

hasil bahwa 9 orang (60,0%) sudah dikategorikan kadar Hb normal dan anemia 



Sekolah Tinggi Ilmu Kesahatan   

Santa Elisabeth Medan 

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

 
 

5 

ringan ada 6 orang (40,0%). Jadi bisa disimpulkan bahwa ada  efek dari 

pemberian minuman  jus bit untuk menambah kadar Hb ibu hamil tua. (Anggraini 

& Saragita, 2019) 

Hasil analisis penelitian yang telah dilakukan oleh dewita yaitu 

berdasarkan Gravida mayoritas ibu kelompok perlakuan Multigravida ada 7 orang 

(46,7%) dan kelompok kontrol berjumlah Multigravida sejumlah 8 subjek 

(53,3%) serta didapatkan wanita hamil dengan anemia hemoglobin 10,0 g/dl dan 

setelahnya diberikan jus bit menjadi naik 11,5 g/dl. Dengan selisih 1,4 g/dl. Dari 

data yang relevan didapatkan bahwa adanya tingkat kenaikan hb setelahnya 

diberikan jus bit sebesar 1,4 g/dl. (Dewita & Henniwati, 2020) 

Berdasarkan dari hasil analisis gustina diwilayah kerja puskesmas 

kec.kramat jati tahun 2019. Menyebutkan bahwa berdasarkan tingkat pengetahuan 

partisipan dengan tingkat pengetahuan yang memadai, golongan kontrol (30%) 

menunjukan tingkat peningkatan Hb terlihat lebih rendah dibandingkan dengan 

partisipan yang mempunyai pengetahuan baik pada golongan eksperimen (70%). 

Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas partisipan pada golongan eksperimen 

adalah Sekolah menengah umum (45%) sedangkan pada golongan kontrol paling 

banyak Sekolah menengah umum (70%). dalam rentang pendidikan Sekolah 

menengah umum individu/diri sendiri sudah mampu berfikir secara rasional dan 

logis dan dapat membuat keputusan serta menentukan segala kebutuhan bagi diri 

sendiri dan janin yang dalam kandungan. Berdasarkan tindakan wanita hamil yang 

anemia dalam memberian jus bit didapatkan hasil yakni 0,70 g/dl dan 0,22 g/dl 

ibu hamil anemia yang tidak konsumsi jus bit. Dalam hal ini adanya kemajuan 
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yang meningkat Hb ibu hamil yang sudah meminum jus bit yang lebih baik jika 

berbanding pada ibu yang sedang hamil anemia dan tanpa konsumsi jus bit. 

(Gustina et al., 2020) 

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan meilan mendapatkan  responden 

wanita hamil yang mengalami anemia ringan. sebelum dikonsumsinya jus bit 

responden 1 HB 10,1 g/dl, responden 2 10,6 g/dl. Setelah diberikan dan 

dikonsumsi jus bit (1 minggu) responden 1: 10,8 g/dl. (naik 0,8 g/dl) dan 

responden 2: 11 g/dl (0,9 g/dl) dan sesudah diberikan buah bit (2 minggu) 

responden 1 :11,6 g/dl (naik 0,8 g/dl) dan responden : 12,2 g/dl (naik 0,8 g/dl). 

(Meilan, 2023) 

Dalam kondisi ini anemia tidak hanya berpengaruh kepada ibu, namun 

bayi yang lahir dari ibu yang juga mengalami kekurangan zat besi atau anemia 

sebagian memiliki persediaan zat besi yang terbatas atau sama sekali tidak 

memiliki persedian di dalam tubuhnya meskipun bukan penderita anemia. 

Kekurangan suplemen zat besi ibu yang sedang mengandung bisa menyebabkan 

turunnya cadangan besi pada janin dan bayi yang akan dilahirkan, berisiko akan 

tekena anemia defisiensi zat besi. Situasi saat ini dapat mengakibatkan penurunan 

gangguan kognitif selama masa pertumbuhan hingga dewasa. (Dai, 2021) 

Metode untuk menghindari dan mengatasi kekurangan zat besi atau 

anemia kepada ibu hamil yakni dengan cara mengkonsumsi nutrisi yang kaya zat 

besi, minum tablet Fe setiap hari, dan mengkonsumsi vitamin C untuk membatu 

proses penyerapan seperti tomat,melon, stroberi sedangkan menurut kemenkes 

(2018) Fe atau zat besi yang diperoleh secara alamia dapat diolah dari sumber 
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makanan. Jika individu keterbatasan suplemen zat besi pada menu makanannya 

setiap harinya, memungkinkan akan menimbulkan gangguan anemia kurang gizi 

(kurang darah). Dan mengkonsumsi jus bit untuk meningkatkan kadar 

hemoglobin.  

Dari data survei pendahuluan yang diperoleh di Klinik Romauli pada 

tanggal 8-27 Januari 2025 terdapat ibu hamil ada 50 orang. Dari pengamatan 

terhadap 50 orang ibu hamil didapatkan 35 individu yang mengalami anemia. ibu 

hamil anemia ringan 15 orang dengan usia kehamilan 20 minggu- 36 minggu. Ibu 

hamil yang menderita anemia sedang sejumlah 20 partisipan usia kehamilan 19 

minggu-39 minggu. Ibu hamil yang anemia kemudian diberikan penkes untuk 

mengkonsumsi jus bit dan boleh di campur dengan buah lain seperti buah naga 

,pir, jeruk dengan catatan jus bit lebih banyak dari pada buah tambahan. Setelah 

diberikan penkes kepada 35 orang ibu hamil yang dengan anemia. 30 orang ibu 

hamil dengan terkena anemia bersedia untuk mengkonsumsi jus bit ddengan buah 

tambahan dan 5 orang ibu hamil dengan tidak bersedia mengkonsumsinya 

dikarenakan ekonomi yang kurang mampu untuk membeli buah serta aroma dari 

buah bit yang tidak enak. 

Sesuai dengan penelitian tersebut, dengan demikian penulis tertarik dan 

berminat untuk mengetahui Gambaran Karakteristik, Pengetahuan dan Tindakan 

Ibu Hamil Dengan Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit di Klinik 

Romauli Jl.Sepakat, Rengas Pulau, Kec.Medan Marelan. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Didasarkan penjelasan tersebut peneliti membuat rumusan masalah yaitu 

“Bagaimana Gambaran Karakteristik, Pengetahuan dan Tindakan Ibu Hamil 

Dengan Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit di Klinik Romauli Marelan 

tahun 2025?” 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum  

Dengan tujuan agar dapat diketahui bagaimana Gambaran Karakteristik, 

Pengetahuan dan Tindakan ibu hamil dengan anemia terhadap manfaat konsumsi 

jus bit. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui Karakteristik (Pendidikan, Umur, Penghasilan, 

Pekerjaan, Gravida) ibu hamil dengan anemia tentang manfaat 

konsumsi Jus Bit  

b. Untuk menggambarkan pengetahuan ibu hamil tentang manfaat 

konsumsi jus bit  

c. Untuk mengetahui tindakan ibu hamil dengan anemia terhadap 

manfaat konsumsi jus bit 
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1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Dengan dilakukannya penelitian ini semoga mampu menambah 

pengetahuan terkait gambaran ibu hamil dengan anemia tentang manfaat 

konsumsi jus bit di Klinik Romauli  

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Tempat Penelitian  

Semoga dengan adanya penelitian ini mampu menjadi tambahan 

atau masukan dalam meningkatkan pelayanan antenatal khususnya 

dalam meningkatkan kadar Hb ibu hamil dengan anemia di Klinik 

Romauli. 

b. Bagi Institusi Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai acuan 

dalam pendidikan kesehatan kebidanan serta berfungsi sebagai sumber 

tambahan di perpustakan untuk pengembangan Penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran untuk 

menambah wawasan tentang pengetahuan ibu hamil tentang manfaat 

konsumsi jus bit 
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BAB 2   

TINJAUAN TEORITIS 

 

2.1 Karakteristik  

Karakterisitik adalah sifat khas atau ciri-ciri yang dapat membedakan atau 

menunjukan sesuatu. Dalam hal ini, karakteristik mengacu pada atribut atau sifat 

yang melekat pada suatu objek, konsep atau individu yang membedakannya dari 

yang lain. Karakteristik juga berkaitan dengan teknis dan cara yang digunakan 

untuk menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam sebuah tingkah laku ataupun 

tindakan. Karakteri dapat diperoleh dari nilai-nilai atau pandangan seseorang yang 

diwujudkan dalam bentuk tingkah laku. (Sulaeman et al., 2024) 

Macam-macam karakteristik yaitu : 

1. Pendidikan  

Pendidikan adalah usaha seseorang dan direncanakan dalam mewujudkan 

suasana belajar dari proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan dirinya untuk memiliki karakter spritual 

keagamaan,pengendalian diri,kepribadian kecerdasan,akhlak mulia,serta 

keterampilan dirinya sendiri. 

2. Usia  

Seiringnya bertambah usia yang dimiliki seseorang daya tangkap dan pola 

pikirnya semakin berkembang hingga pengetahuan yang telah diperoleh 

semakin luas dan akan jauh lebih baik. 

3. Penghasilan  

Penghasilan adalah upah/pendapatan yang diterima oleh seseorang dari 

pekerjaan yang telah dilakukan atau diperoleh 
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4. Pekerjaan  

Pekerjaan adalah suatu daftar tugas, tanggung jawab, hubungan laporan, 

kondisi kerja, kepedulian atas tanggung jawab suatu jabatan, serta produk 

dari anlisis jabatan. 

5. Gravida 

Gravida adalah jumlah berapa kali seorang wanita itu hamil atau jumlah 

kehamilan. Menurut maimunah Gravida merupakan seorang wanita yang 

sedang hamil. Istilah Gravida ada berbagai macam. Primigravida adalah 

seorang wanita yang baru pertama kalinya hamil. Multigravida adalah 

seorang wanita yang sudah pernah atau berkali-kali telah hamil. 

Grandemulti adalah wanita yang sudah lebih dari 5 kali hamil. (Maimunah 

et al., 2025) 

 

2.2 Pengetahuan  

2.2.1 Pengertian Pengetahuan  

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang 

melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan sangat erat 

hubungannya dengan pendidikan,dimana diharapkan bahwa dengan adanya 

pendidikan yang tinggi maka seseorang akan semakin luas 

pengetahuannya.(Kurniasih, 2022) 

Pengetahuan pemahaman atau informasi tentang subjek yang anda 

dapatkan melalui pengalaman ataupun studi yang diketahui baik oleh orang 

banyak pada umumnya. Pengetahuan adalah informasi,  pemahaman dan 
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keterampilan yang diterima oleh seseorang melalui pendidikan atau pengalaman 

tersendiri. (I Ketut Swarjana, 2022) 

2.2.2 Tingkat Pengetahuan  

Tingkat pengetahuan mencangkup domain kognitif yang mempunyai 6 

arah atau tingkat yakni: (Kurniasih, 2022) 

1. Tahu (Know). Mengingat suati materi dimana yang sudah kita pelajari dan 

tahu ini masuk dalam ilmu yang seseorang miliki.disini kita ingat kembali 

(recall) yang telah dipelajari dari keseluruhan bahan materi dengan 

spesifik yang akan dirangsang dan sudah diterima ini taraf pertama dan 

paling awal. 

2. Memahami (comprehension). Orang yang dapat mencerna atau yang 

dipahami tentang sesuatu yang harus bisa untuk menjelaskan 

kembali/mengulang kembali.contohnya bisa untuk memberikan 

kesimpulan,membaca pikiran seseorang atau meramal dan untuk dapat 

memahami pembelajaran yang mereka pelajari. 

3. Aplikasi (aplication) keterampilan dengan materi yang dipelajari dari 

sebelumnya dengan keadaan yang fakta dan up to date yang dikaitkan 

dengan keadaan yang sungguh ada dengan suatu aplikasi dipelajari 

penggunaan hukum-hukum,suatu rumus ataupun syarat dan prinsip dan 

dalam konteks atau keadaan yang sungguh ada. 

4. Menganalisis (analysis) kemampuan yang dimiliki seseorang dengan 

menjabarkan suatu objek yang dipelajari dengan materi dan memiliki 

komponen yang sudah ada. Namun tetap terhubung dengan yang lainnya 



Sekolah Tinggi Ilmu Kesahatan   

Santa Elisabeth Medan 

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

 
 

13 

lalu tetap berkaitan dengan satu struktur organisasi.yang menggunakan 

kata kerja ditunjukan dengan suatu analisis kemampuan salah satu contoh 

adalah menggambarkan. 

5. Sintesis (synthensis) yakni suatu kemampuan untuk dapat mengkaitkan 

atau menghubungkan bagian dari bentuk formulasi lama (yang sudah 

tersedia) ke dalam bentuk formulasi yang baru. 

6. Evaluasi (evaluation) membenarkan dengan menilai sesuatu adalah tujuan 

dari evaluasi ini dikaitkan dengan kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang dan menilai yang didasarkan pada kriteria yang sudah ada atau 

dibuat sendiri. 

2.2.3 Faktor-Faktor yang mempengaruhi pengetahuan  

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang 

antara lain: (Kurniasih, 2022) 

1. Pendidikan  

Pendidikan adalah usaha seseorang dan direncanakan dalam 

mewujudkan suasana belajar dari proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan dirinya untuk memiliki karakter spritual 

keagamaan,pengendalian diri,kepribadian kecerdasan,akhlak mulia,serta 

keterampilan dirinya sendiri. 

Menurut S yuliana pendidikan merupakan usaha sadar yang 

bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan potensi individu. Bukan 

hanya untuk mengembangkan potensi individu tetapi dapat juga 
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membangun karakter dan etika, membangun masa depan yang cerah untuk 

generasi maju dan meningkatkan literasi digital. (S et al., 2024)  

Menurut juwita dari arisman (2004) pendidikan adalah proses 

perubahan perilaku menuju kedewasaan dan penyempurnaan hidup 

seorang manusia. Biasanya seorang ibu khususnya ibu hamil yang 

berpendidikan tinggi dapat menyeimbangkan pola konsumsinya. 

Pendidikan menentukan mudah tidaknya seseorang dapat menyaring dan 

menerima pengetahuan yang mereka peroleh. (Juwita, 2023) 

2. Umur  

Seiringnya bertambah usia yang dimiliki seseorang daya tangkap 

dan pola pikirnya semakin berkembang hingga pengetahuan yang telah 

diperoleh semakin luas dan akan jauh lebih baik. 

Menurut R. Oktaviance (2022) menyebutkan bahwa umur 

merupakan usia yang terhitung mulai dari dilahirkan hingga saat ia akan 

berulang tahun. Semakin cukup usia, tingkat kematangan dan kekuatan 

individu akan lebih matang dalam berpikir dan bekerja. Dari segi 

kepercayaan masyarakat yang lebih dewasa akan lebih percaya dari pada 

orang yang belum cukup tinggi tingkat kedewasaannya. Hal ini sebagai 

akibat dari pengalaman dan kematangan jiwanya. (SIMORANGKIR et al., 

2022)  

Umur atau usia merupakan satuan waktu yang mengukur waktu 

keberadaan sesuatu benda atau makhluk, baik secara hidup maupun yang 

mati. Contoh umur manusia dikatakan lima belas tahun diukur sejak dia 
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dilahirkan samapi waktu umur itu dihitung. (Ridawati Sulaeman et al., 

2022) 

3. Pekerjaan  

Pekerjaan adalah suatu daftar tugas, tanggung jawab, hubungan 

laporan, kondisi kerja, kepedulian atas tanggung jawab suatu jabatan, serta 

produk dari anlisis jabatan (Dr. H. John Chaidir & Nugrahaeni, 2023) 

Menurut Susanto 2022 Pekerjaan adalah sebagai kegiatan atau 

aktivitas yang menghasilkan pendapatan sebagai nafkah. Pekerjaan tidak 

identik atau bergantung dengan persyaratan kemampuan berupa 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. masyarakat yang sibuk dengan 

pekerjaan sehari-harinya akan mempunyai waktu yang sangat sedikit 

dalam memperoleh informasi-informasi. Masyarakat yang sibuk hanya 

memiliki waktu untuk memperoleh informasi sehingga pengetahuan yang 

mereka peroleh kemungkinan juga sangat kurang. (Dr. Ratnawati Susanto, 

2022) 

Menurut Purwanto pekerjaan adalah semua aktifitas fisik dan 

mental baik yang menyenangkan maupun yang tidak yang bertujuan untuk 

menghasilkan sesuatu yang bernilai ekonomi atau simbolis. Pekerjaan juga 

didefinisikan untuk membentuk perekonomian dan untuk memperoleh 

pendapatan. Dalam pekerjaan ada beberapa kelompok, setiap profesi 

pekerjaan memiliki tugas dan pekerjaannya masing-masing tanpa 

mencampuri pekerjaan yang lain.  (Purwanto, 2021) 

4. Penghasilan  
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Penghasilan adalah upah/pendapatan yang diterima oleh seseorang 

dari pekerjaan yang telah dilakukan atau diperoleh.(Mulya et al., 2023) 

Penghasilan merupakan upah yang diterima sepadan dengan hasil 

yaang pekerjaan. Penghasilan juga didefinisikan sebagai uang yang 

didapatkan dari hasil penjualan yang sudah dianggap penghasilan bersih 

dan dikurangi. Sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. (Kusuma & Wardana, 2024) 

2.2.4 Kriteria Pengetahuan  

Pengetahuan dapat diketahui bahwa bisa unutk mengukurr tingkatannya 

dan dapat kita sesuaikan. Dalam tingkat pengetahuan kita mengenal kata  Bloom’s 

Cut off Point. Dalam kriteria ini dibagi dalam 3 tingkatan yaitu : 

1. Pengetahuan baik jika skor 80-100 % 

2. Pengetahuan cukup jika skor 60-79 % 

3. Pengetahuan kurang jika skor < 60 % 

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket 

yang menanyakan tentang isi materi yang ingin diukur dari subjek kajian atau 

responden.  

2.2.5  Gravida 

Gravida adalah jumlah berapa kali seorang wanita itu hamil atau jumlah 

kehamilan. (Mail et al., 2023) 

a. Primigravida  
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Primigravida adalah dimana seorang wanita hamil untuk pertama kalinya 

(Mail et al., 2023) 

b. Multigravida  

Multigravida adalah seorang wanita yang sudah pernah hamil lebih dari 2 

kali (Mail et al., 2023) 

c. Grandemulti 

Grandemulti adalah seorang wanita yang sudah pernah hamil atau sudah 

pernah melahirkan lebih dari 4 kali. 

2.2.6   Pengukuran Variabel Pengetahuan  

Dalam pengukuran variabel dapat dilakukan dengan mengunakan alat 

ukur. Khusus untuk variabel pengetahuan, alat atau instrumen yang dapat 

digunakan adalah dengan list pertanyaan yang menanyakan tentang pengetahuan. 

List pertanyaan tersebut kita kenal dengan sebutan kuesioner. Terkait dengan 

variabel pengetahuan ada beberapa jenis kuesioner yang biasa digunakan yaitu 

kuesioner dengan jawaban benar dan salah; benar, salah dan tidak tahu. Selain itu 

ada juga kusioner pengetahuan dengaan pilihan ganda atau multiple choise yang 

memungkinkan responden untuk memilih salah satu pilihan jawaban yang 

dianggap paling tepat. (I Ketut Swarjana, 2022) 

2.2.7  Tindakan  

Tindakan adalah tindakan atau kegiatan yang dilakukan dengan 

berorientasi pada atau yang dipengaruhi oleh orang lain sendiri. (Meity 

Mudikawaty & Utep Badrusalam, 2020) 
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Tindakan merupakan hal yang dapat dilakukan oleh seseorang guna untuk 

meningkatkan kemampuan dan membuahkan hasil yang telah dia lakukan atau 

laksanakan. Tindakan juga merupakan suatu hal yang dilakukan yang dimana 

telah mendapatkan arahan atau tugas untuk dilaksanakan atau harus dilakukan. 

(Arikunto, 2021) 

Tindakan juga dapat diartikan sebagai suatu hal atau proses yang 

berkelanjutan yang dimana praktisi lainnya secara sistematis dapat memeriksa 

praktik mereka sendiri dan membuat perubahan yang diinformasikan dari data 

yang dikumpulkan selama proses penelitian. Tindakan dalam hal ini juga untuk 

mengetahui tindakan ibu hamil yang anemia dalam mengkonsumsi jus bit. 

(Gatriyani et al., 2025) 

 

2.3  Anemia  

2.3.1 Pengertian Anemia 

Anemia merupakan kondisi berkurangnya sel darah merah (eritrosit) 

dalam sirkulasi darah atau massa hemoglobin sehingga tidak mampu memenuhi 

fungsinya sebagai pembawa oksigen keseluruh jaringan.(Astuti & Ertiana, 2018) 

Anemia bukan hanya berdampak pada ibu,bayi yang dilahirkan oleh ibu 

yang menderita defisiensi zat besi atau anemia kemungkinan besar mempunyai 

cadangan zat besi yang sedikit atau tidak mempunyai persediaan sama sekali 

didalam tubuhnya walaupun tidak menderita anemia. (Dai, 2021) 
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2.3.2 Etiologi  

Menurut (Astuti & Ertiana, 2018) Anemia dalam kehamilan sebagian 

besar disebabkan oleh kekurangan besi yang dikarenakan kurangnya masukan 

unsur besi dalam makanan, gangguan reabsorbsi, gangguan penggunaan atau 

karena terlampau banyaknya besi keluar dari badan misalnya pada perdarahan. 

2.3.3 Tanda dan Gejala 

Menurut (Astuti & Ertiana, 2018) Tanda dan gejala anemia yang sering 

terjadi pada ibu hamil diantaranya adalah :  

a. Cepat lelah 

b. Sering pusing 

c. Mata berkunang-kunang  

d. Nafsu makan turun 

e. Konsentrasi hilang  

f. Keluhan mual muntah lebih hemat pada kehamilan muda  

2.3.4 Derajat Anemia 

Dalam buku (Astuti & Ertiana, 2018) penentuan derajat anemia terdapat 

bermacam-macam pendapat yaitu: 

1. Derajat anemia berdasarkan kadar Hb menurut WHO dalam buku reni 

yaitu: 

a. Ringan sekali : 10 g/dl batas normal  

b. Ringan  : 8 g/dl-9,9 g/dl 

c. Sedang  : 6 g/dl-7,9 g/dl 
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d. Berat  : < 5 g/dl 

2. Derajat anemia menurut manuaba (2010) yaitu: 

a. Tidak anemia : 11 g/dl 

b. Anemia ringan : 9-10 g/dl 

c. Anemia sedang : 7-8 g/dl 

d. Anemia berat : < 7 g/dl 

3. Departemen kesehatan republik indonesia (Depkes RI) menetapkan derajat 

anemia sebagai berikut : 

a. Ringan sekali : 11 g/dl – batas normal 

b. Ringan  : 8 g/dl - < 11 g/dl 

c. Sedang  : 5 g/dl - < 8 g/dl 

d. Berat  : < 5 g/dl 

2.3.5 Dampak Anemia  

Menurut (Saku et al., n.d.)  Anemia defisiensi besi pada kehamilan dapat 

mengakibatkan: 

a. Keguguran/abortus 

b. Pendarahan yang dapat mengakibatkan kematian ibu  

c. Bila ibu dalam kondisi anemia berat bayi berisiko lahir meninggal 

d. Bayi lahir prematur,(lahir kurang dari 9 bulan) 

e. Bayi lahir dengan berat badan rendah ( bb < 2500 gram) PB < 48 cm  

f. Bayi lahir dengan simpanan besi sedikit sehingga bisa menderita anemia 

sejak usia 6 bulan  
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2.3.6 Faktor-faktor yang mempengaruhi 

a. Faktor Sosial-Ekonomi: Tingkat Pendidikan,ekonomi,akses pelayanan 

kesehatan,ketersediaan pangan bergizi 

b. Faktor biologis : Usia ibu,jarak kehamilan,status gizi,penyakit penyerta 

c. Faktor budaya : pantangan makanan,kepercayaan lokal, pola 

makan,dukungan keluarga 

2.3.7 Pemeriksaan untuk menentukan anemia 

Pemeriksaan laboratorium dapat dilakukan untuk menentukan derajat 

anemia dan pengujian defisiensi zat besi,yang dapat menggunakan pemeriksaan 

laboratorium.penentuan derajat anemia dapat dilakukan melalui pemeriksaan rutin 

seperti pemeriksaan Hb,Ht,hitung jumlah RBC,bentuk RBC,jumlah retikulosit 

sementara uji defisiensi zat besi melalui pemeriksaan feritin serum, kejenuhan 

transferin dan protoporfirin eritrosit. 

Tes lain dapat dilakukan untuk mengindetifikasi masalah medis yang dapat 

menyebabkan anemia.tes darah digunakan untuk mendiagnosa beberapa jenis 

anemia yang mencakup: 

a. Darah kadar vitamin B12,asam folat, dan vitamin dan mineral 

b. Pemeriksaan sumsum tulang 

c. Jumlah darah merah dan kadar hemoglobin 

d. Hitung terikulosit 

e. Kadar feritin 

f. Kadar besi 
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2.3.8 Upaya pencegahan anemia  

Menurut (Saku et al., n.d.) Anemia pada ibu hamil sangat penting untuk 

dicegah. Maka upaya untuk mencegahnya yakni : 

1. Penerapan makanan bergizi seimbang 

Perilaku gizi seimbang adalah perilaku konsumsi pangan dan hidup sehat 

sesuai dengan pesan gizi seimbang berdasarkan prinsip 4 pilar antar lain: 

a. Mengkonsumsi aneka ragam pangan 

b. Membiasakan hidup bersih utamanya mencuci tangan pakai sabun 

dengan air yang mengalir 

c. Melakukan aktivitas fisik serta olahraga 

d. Mempertahankan berat badan normal  

2. Tambet tambah darah sebagai suplementasi gizi 

Suplementasi gizi untuk ibu hamil diberikan dalam bentuk makanan 

tambahan dan tablet tambah darah. 

3. Fortifikasi  

Fortifikasi yakni upaya meningkatkan mutu gizi makanan dengan 

menambah pada makanan tersebut satu atau lebih zat gizi mikro tertentu 

4. Pengobatan penyakit penyebab/penyerta termasuk penyakit infeksi 

2.3.9 kebutuhan zat besi selama kehamilan  

Zat besi adalah nutrisi penting yang diperlukan untuk pembentukan 

hemoglobin dan sel darah merah. Selama kehamilan, kebutuhan zat besi 
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meningkat untuk mendukung pertumbuhan janin dan perubahan fisiologis 

ibu.kebutuhan zat besi selama kehamilan : 

1. Peningkatan kebutuhan zat besi 

Kebutuhan zat besi meningkat secara signifikan selama kehamilan 

terutama pada trimester kedua dan ketiga. Total kebutuhan zat besi selama 

kehamilan adalah sekitar 1000 mg dengan : 

a. 300 mg untuk pertumbuhan janin dan plasenta 

b. 500 mg untuk peningkatan massa sel darah merah ibu 

c. 200 mg untuk menggantikan kehilangan basal melalui kulit,saluran 

pencernaan dan urin 

2. Suplementasi zat besi selama kehamilan  

a) Suplementasi zat besi rutin direkomendasikan untuk semua wanita 

hamil dimulai dari awal kehamilan hingga pasca melahirkan. 

b) Dosis yang direkomendasikan adalah 30-60 mg elemen zat besi per 

hari yang dapat diberikan sebagai suplemen tunggal dan kombinasi 

dengan asam folat dan multivitamin 

c) Suplementasi zat besi terbukti efektif dalam mencegah dan mengatasi 

anemia defisiensi besi pada kehamilan 

 

2.4  Jus Bit 

  2.4.1  Pengertian Bit 

Jus adalah minuman ringan yang dibuat dari buah,air dengan atau tanpa 

ada tambahan gula.jus buah di olah menggunakan blender dengan mencampurkan 
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komposisi berupa buah,air dan tambahan lainnya.pengolahan jus buah bit akan 

ditambahkan dengan sari buah jeruk lemon sebagai variasi buah dari jus buah 

bit,jeruk lemon mengandung asam-asam yang berperan pada pembentukan rasa 

asam buah. (Rohanah et al., 2023) 

Menurut (Rohanah et al., 2023) Buah bit di kenal dengan akar bit maupun 

bit merah adalah salah satu jenis tanaman dari kelompok amaranthacea.tanaman 

ini tergolong umbi-umbian yang banyak ditemukan diwilayah amerika utara 

maupun inggris.di Indonesia tanaman ini tumbuh didaerah dengan tanah yang 

subur,gembur pH 6-7 dengan curah hujan yang cukup dan ketinggian lebih dari 

100 meter. Umbi bit mengandung vitamin, Karbohidrat, Protein dan lemak yang 

berguna untuk kesehatan tubuh.mineral lainnya yang terkandung dalam umbi bit 

yakni Iron (Fe) Natrium (Na), Zink (Zn), Calsium (Ca), Potassium (K), 

Magnesium (Mg) Dan Phosphorus (P). Bit merah mengandung vitamin C 10,2 % 

dan asam folat 34 % yang berfungsi untuk menumbuhkan dan mengganti sel-sel 

yang rusak.  

Buah bit saat ini  mulai banyak dikembangkan para petani di berastagi. 

Cuaca sejuk dengan suhu rata-rata 26 C menjadikan berastagi wilayah yang 

subuh sebagai tempat untuk bercocok tanam untuk para petani sekitar. Kota yang 

berada di kabupaten karo ini juga berada dikawasan pegunngan yang masih asri 

lingkungannya. (Ns. Amila et al., 2021) 
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Gambar 2.1 Buah bit       

 

Bit merah (beta vulgaris L) merupakan tanaman yang mirip dengan umbi-

umbian karena bagian akar tanaman bit yang menggembung sehingga sering 

disebut dengan umbi bit. Ciri khas dari bit merah ini adalah warna akarnya yang 

berwarna merah pekat, dan rasa yang manis seperti gula, serta aroma bit yang 

dikenal sebagai bau tanah. Pigmen merah pada umbi bit merupakan senyawa 

bernitrogen yang memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dan bersifat larut air, 

akan tetapi senyawa ini rentan mengalami degradasi akibat pengaruh pH, cahaya, 

udara dan kestabilan pada suhu rendah. (Ns. Amila et al., 2021) 

Buah bit yang nama latinnya Beta Vulgaris L, adalah umbi yang berwarna 

ungu kemerahan. Bentuk umbi nya seperti kentang dan bit ini biasanya dijus dan 

dimakan atau diolah menjadi makanan bertekstru lembut. Manfat buah bit ini 

sendiri bukan hanya untuk terapi saja, tetapi juga dapat digunakan untuk 

mencegah anemia. Bit mengandung asam folat dan zat besi dalam jumlah tinggi. 

Kedua zat ini diperlukan untuk pembentukan sel darah merah baru dan 

hemoglobin dalam tubuh. Asam folat 34% memiliki fungsi pertumbuhan dan 

penggantian sel-sel yang rusak.  

Buah bit (beta vulgaris) yang mengandung flavonoid yang sangat 

bermanfaat dalam pembentukan sel darah merah (eritrosit). Kandungan gizi dari 
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tanaman bit yaitu asam folat, kalium, serat, vitamin C, magnesium, triptofan, zat 

besi, tembaga, dan fosfor. Kandungan asam folat dan zat besi pada buah bit ini 

dapat dijadikan pilihan dalam penanganan anemia. Penelitian menyebutkan bahwa 

buah bit sangat baik untuk sistem pencernaan dan peredaran darah. Buah bit 

memberikan respon untuk mengesankan untuk mengurangi stress, menetralkan 

toksik dalam darah, mencegah kanker usus, mencegah kolestrol dan mengandung 

zat  besi serta vitamin C.(Rohanah et al., 2024) 

Buah bit salah satu terapi non farmakologi yang menawarkan manfaat 

kesehatan yang besar. Buah bit salah satu buah yang mengandung kadar zat besi 

yang cukup tinggi dibandingkan dengan bauh lain seperti buah naga dan buah 

melon. K adar zat besi pada buah bit yakni 7,4 %.zat besi penting untuk 

pembentukan dan mempertahankan kesehatan sel darah merah sehingga bisa 

menjamin sirkulasi oksigen dan zat gizi yang dibutuhkan ibu hamil.buah bit 

mengandung vitamin C yang sangat baik untuk membantu penyerapan zat besi 

dan mengatasi masalah anemia.  

Buah bit yang dikenal dengan akar bit ataupun bit merah ini merupakan 

salah satu jenis tanaman dari kelompok Amaranthaceae dan memiliki nama latin 

Beta Vulgaris. Dengan kandungan buah bit segar per 100g yaitu besi 0.80 mg, 

folat (vit. B9) 109 µg, vitamin C 4.9 mg yang sangat baik untuk membantu 

mengatasi masalah anemia. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Priya, dkk (2013: 12) di India dengan hasil temuan yang menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan 2,63 mg/100 ml setelah dilakukan pemberian jus buah bit, 
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dapat diartikan adanya peningkatan yang signifikan dalam kadar hemoglobin anak 

perempuan remaja.(Rohanah et al., 2024) 

Bit (Beta vulgaris) adalah sumber pangan alternatif non farmakologis yang 

memiliki kandungan zat besi, yang di mana bit tersebut bisa meningkatkan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil Bit dikenal juga sebagai bit gula dan lobak, adalah 

spesies tanaman dari keluarga Amaranthaceae. Tumbuhan ini merupakan salah 

satu tumbuhan berumbi yang tersebar luas di Amerika Utara dan Inggris. 

Tanaman ini tumbuh di Indonesia pada daerah yang memiliki tanah subur, 

gembur, pH 6-7, curah hujan cukup dan pada ketinggian lebih dari 100 meter 

(Laksmi, 2004). Karbohidrat, vitamin, lemak dan protein adalah kandungan yang 

terdapat pada bit, yang memiliki efek menguntungkan bagi kesehatan tubuh. 

(Rohanah et al., 2024) 

Bit termasuk tanaman umbi-umbian,mengandung zat-zat yang sangat 

diperlukan kesehatan, diantarnaya zat besi, vitamin C, kalium, fosfor, magnesium,  

asam folat dan serat. Ada beberapa nutrisi yang terkandung dalam umbi bit yaitu: 

karbohidrat, protein, serat, berbagai mineral serta kadar air yang sangar tinggi.dan 

buah bit juga tinggi folat dan betasianin.(Ummah, 2019) 

Dalam mengatasi masalah anemia dalam kehamilan yaitu dengan 

pemberian tablet zat besi (Fe) dan asam folat. Ibu hamil dianjurkan untuk 

mengkonsumsi 60 mg zat besi dan 0,25 asam folat atau setara dengan 200 mg 

ferrosulfat selama masa kehamilan minimal 90 tablet. Penanganan anemia pada 

kehamilan dengan terapi non-farmakologi yaitu dengan memakan sayur hijau, 

konsumsi buah bit dan kurma. Dari hasil penelitian stephana menyebutkan bahwa 
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pemberian bit sangat efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu 

hamil dengan anemia. Buah kurma memiliki berbagai manfaat, salah satunya 

yaitu sebagai sumber zat besi (Fe) yang berperan sebagai komponen hemoglobin. 

(Anggraeni et al., 2024) 

Bit mengandung vitamin A, B, dan C dengan kadar air yang tinggi. Selain 

vitamin, umbi bit ju mengandung karbohidrat, protein, dan lemak yang berguna 

untuk kesehatan tubuh. Mineral lainnya juga terkandung dalam umbi bit seperti 

zat besi, kalsium dan fosfor. Bit bekerja dengan merangsang system peredaran 

darah dan membantu membangun sel darah merah karena kandunga asam folat 

dan B12 dalam buah bit adalah kunci penting dalam metabolisme seluler dan 

dibutuhkan dalam perkembangan normal eritrosit. Bit juga membersihkan dan 

memperkuat darah sehingga darah dapat membawa zat gizi ke seluruh tubuh 

sehingga jumlah sel darah merah tidak akan berkurang/anemia. Bit sudah sangat 

dikenal di Eropa Timur sehingga digunakan untuk pengobatan leukemia. (Putra et 

al., 2023) 

Umbi bit adalah salah satu bahan pangan yang berwarna merah keunguan. 

Pigmen yang memengaruhi warna merah keungunan pada bit adalah pigmen 

betalain yang merupakan kombinasi dari pigmen ungu betacyanin dan pigmen 

kuning betaxanthin. Kandungan pigmen pada bit diyakini sangat bermanfaat 

mencegah penyakit kanker, terutama kanker kolon. Sebuah penelitian yang pernah 

dilakukan membuktikan bahwa bit berpotensi sebagai penghambat mutasi sel pada 

penderita kanker. (Putra et al., 2023) 
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Salah satu cara untuk mendeteksi kekurangan asam folat dengan melihat 

pertumbuhan otak janin selama kehamilan yang dapat dilihat dari besarnya lingkar 

kepala bayi. Penelitian yang dilakukan oleh Darwanty & Antini, (2012) hubungan 

antara asam folat dan kadar hemoglobin terhadap pertumbuhan otak 

janin.Diperlukan upaya menurunkan anemia dengan pemantauan konsumsi Fe 

pada ibu hamil dan peningkatan pemahaman ibu hamil tentang pentingnya asam 

folat bagi janinnya. (Putra et al., 2023) 

2.4.2 Kandungan Gizi Umbi Bit 

Tabel 2.1 kandungan gizi umbi bit  

 

No Nutrisi Jumlah 

1. Air (g)  87,58 

2. Energi (kkal) 43,00 

3. Protein (g) 1,61 

4. Total lemak (g) 0,17 

5. Karbohidrat (g) 9,56 

6. Serat,total serat (g) 2,80 

7. Total ggula (g) 6,76 

 Mineral  

8. Calsium,Ca(g) 16,00 

9. Iron,Fe(g) 0,80 

10. Magnesium,Mg (mg) 23,00 

11. Phosphorus,P (mg) 40,00 



Sekolah Tinggi Ilmu Kesahatan   

Santa Elisabeth Medan 

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

 
 

30 

12. Potassium,K(mg) 325,00 

13. Sodium ,Na (mg) 78,00 

14. Zinc ,Zn (mg) 0,35 

 Vitamin   

15. Vitamin C (mg) 4,9 

16. Thiamin (mg) 0,031 

17. Riboflavin (mg) 0,040 

18. Vitamin B-6 (µg) 0,067 

19. Folat,B-12(µg) 109,00 

20. Vitamin B-12 (µg) 0,00 

21. Vitamin A,RAE (µg) 2,00 

22. Vitamin A,IU 33,00 

23. Vitamin E (mg) 0,04 

24. Vitamin D,IU) 0,00 

 

Salah satu upaya untuk mencegah terjadinya anemia dalam kehamilan 

dapat diberikan dengan terapi farmakologi dan non farmakologi. Terapi non 

farmakologi yang dapat diberikan untuk mempercepat peningkatan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil yaitu dengan mengkonsumsi jus bit. Buah bit dapat 

mencegah terjadinya anemia. Diantara semua buah, Bit adalah salah satu buah 

yang tinggi kadar asam folat. Obat alami yang ampuh untuk anemia dan 

memperkuat daya tahan tubuh adalah buah bit.kandungan didalam folat yang 

terdapat dibuah bit mencapai 43 mg.  
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2.4.3 Manfaat Bit  

Menurut (Ummah, 2019) Ada beberapa manfaat bit antara lain : 

1. Memperkuat susunan tulang  

Bit sangat mengandung banyak kalium.kadarnya sebesar 58,6 mg/cup dan 

masuk dalam kategori unggul.keberadaan kalium dalam bit dapat 

memperkokoh matrik tulang. Tanpa kalium yang cukup, tulang yang sudah 

terbentuk tidak dapat tumbuh sempurna karena ikatan antar selnya longgar. 

2. Pembersih darah yang ampuh  

Umbi bit mampu membersihkan darah dari racun,seperti logam berat, 

alkohol,dan zat kimia beracun. Sejak lama masyarakat eropa 

menggunakannya sebagai obat anti mabuk bagi pecandu minum-minuman 

keras. Tidak hanya membersihkan darah secara keseluruhan,bit juga 

mampu melakukan detoksifikasi hati yang tercemar oleh obat beracun,yaitu 

berbagai macam obat terlaranng,obat yang tidak diresepkan oleh dokter, 

alkohol, zat adiktif makanan yang berbahaya, dan obat yang salah 

minum.bit memiliki efek mengatur sistem pencernaan dan merangsang 

serta menguatkan usus besar, mengeluarkan toksin dari dalam sistem.fungsi 

lever dan ginjal bisa meningkat dan darah menjadi bersih serta lebih kaya 

dengan mengkonsumsi bit secara teratur. 

3. Menurunkan tekanan darah  

Berdasarkan hasil penelitian asosiasi jantung amerika, mengkonsumsi 500 

ml jus bit merah setiap hari dapat mengurangi tekanan darah tinggi. 
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4. Memaksimalkan perkembangan otak bayi 

Bit mengandung folat dalam jumlah cukup banyak sehingga berguna bagi 

perkembangan janin. Folat diperlukan pada minggu-minggu awal 

kehamilan dalam jumlah memadai agar perkembangan otak bayi 

normal.tidak hanya bayi, para manula pun perlu kecukupan folat agar 

mereka terhindar dari penyakit alzheimer, yaitu penyakkit yang pasien 

hipertensi dengan kepikunan daya ingat. 

5. Mengatasi anemia  

Dr frotz keitel,seorang hematologi dari jerman,menyatakan bahwa 

tidak ada obat mujarab untuk menaikan kadar darah merah selain bit.ia 

mengatakan bit merupakan obat alami yang ampuh untuk anemia dan 

memperkuat daya tahan tubuh.  

Buah bit dapat diolah juga menjadi tepung. Hal ini sesuai dengan 

yang dikemukakan chalifaturarrchim dan sofyaningsih (2022) menyatakan 

bahwa salah satu sayuran umbi yang dapat digunakan dalam pembuatan 

tepung adalah bit. Selain itu, bit juga dapat dijadikan sebagai pewarna 

alami makanan ataupun dijadikan sebagai minuman. Salam 100 g tepung 

bit mengandung energi 327,82 kkal, protein 16,25 g, lemak 0,82 g, 

karbohidrat 63,86 g, zat besi 8,01 mg dan serat pangan 30,125 g.  

Buah bit selain dapat dijadikan sebagai pensubstitusi tepung terigu 

namun juga tepung bit memiliki berbagai keunggulan yaitu mengandung 

sumber zat besi dan tinggi serat pangan sehingga dapat mencegah anemia 
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terutama pada anemia defisiensi zat besi dan penyakit yang diakibatkan 

kurangnya asupan serat pangan. (Kusfriyadi et al., 2025) 

Buah bit mengandung zat besi yang bermanfaat untuk mencegah 

anemia. Sementara tomat mengandung vitamin A, vitamin C, kalsium, 

fosofor, dan zat besi yang bermanfaat untuk mengobati influenza, gusi 

berdarah dan meningkatkan daya tahan tubuh. Buah bit, buah berwarna 

merah tua ini mengandung vitamin A (karotenoid), vitamin B1, B2, 

vitamin C, dan asam folat. Manfaatnya antara lain membantu mengobati 

penyakit hati dan empedu, penghancur sel kanker dan tumor, mencegah 

anemia, me-nurunkan kolesterol, dan membantu produksi sel darah merah. 

Bit banyak digunakan sebagai bahan pewarna alami makanan. (Praja, 

2015) 

6. Anti kanker  

Bit banyak mengandung betasianin yang terkenal sebagai fitokimia 

antikanker.Banyak penelitian menyimpulkan tentang kemampuanbetasianin 

sebagai anti kanker. Dalam menghambat kanker, betasianin bekerja sama 

dengan beberapa mineral dan fitokimia yang berperan sebagai anti kanker. 

7. Mencegah pembentukan nitrosamine dari nitrat 

a. Mencegah terjadinya mutasi sel sehat agar tidak berubah menjadi sel 

yang abnormal. 

b. Meningkatkan imunitas tubuh dengan jalan meningkatkan killer sel 

pada butir darah putih. 
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8. Melenyapkan parasit yang menginfeksi tubuh 

Masyarakat di eropa timur, khususnya di hungaria,menggunakan jus umbi 

bit dalam terapan bagi penderita infeksi dan untuk melenyapkan parasit 

yang menginfeksi tubuh.dalam fungsi ini, kandungan betanin dalam bit 

memiliki efek yang lebih kuat daripada betasianin. 

9. Mengatasi jantung koroner 

Bit memiliki efek penyembuhan pada pasien yang hipertensi,khususnya 

bagi penderita jantung koroner.betain yang dikandungnya merupakan 

detoks yang baik untuk menghilangkan pengaruh buruk yang disebabkan 

oleh homosistein.biasanya,  homosistein dilenyapkan oleh vitamin B9 dan 

B12. Namun, jika kedua vitamin tersebut tidak terpenuhi, maka betaain 

dapat menggantikan funsi kedua vitamin tersebut.  

10. Mengencerkan darah dan anti radang  

Bit memiliki kandungan asam salisilat yang berfungsi untuk mengencerkan 

darah.tidak hanya itu, asam salisilat juga berfungsi sebagai anti radang 

yang cukup efektif. Peradangan pada pembuluh darah akan menimbulkan 

aterosklerosis yang pada gilirannya akan melemahkan kerja jantung. 

11. Menu rendah kalori 

Umbi bit sangat direkomendasikan ahli nutrisi dalam daftar menu diet bagi 

pengidap hiperkolesterol dan hiperlipemia. julukan ini diberikan karena bit 

merupakan menu rendah kalori. Energi yang diberikan per satuan beratnya 
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rendah, akan tetapi tetap mengenyangkan karena mengandung serat yang 

cukup banyak. 

12. Menurunkan kadar lemak dan kadar kolesterol 

Bit juga sangat mampu menurunkan kadar lemak dan kolesterol dalam 

tubuh kita. Uji laboratorium pada binatang menunjukan bahwa 

mengkonsumsi bit secara teratur dapat menurunkan kadar kolesterol total 

sebesar 30 %. Penurunan kolesterol total diikuti dengan peningkatan 

jumlah kolesterol baik (HDL). 

13. Anti-inflamasi  

Betain memiliki kontribusi besar dalam mengatur oksidasi yang terjadi 

pada mitokondria sehingga kadar homosistein menurun dan inflamasi batal 

terjadi.sebagian herbalis memanfaatkan selulosa yang ada pada umbi bit 

sebagai obat wasir. Seluslosa ialah serat makanan yang larut dalam air yang 

berfungsi untuk meningkatkan peristaltik usus. 

2.4.4 Jus bit dalam mengatasi masalah gizi  

Bit tinggi akan karbohidrat tetapi sangat rendah lemak, kalori, dan protein. 

Umbi bit memiliki rasa yang manis dan memiliki banyak manfaa kesehatan 

seperti mencegah tekanan darah tinggi, Mencegah anemia, mengurangi masalah 

pencernaan, mengatasi masalah asam lambung, mencegah kanker, menurunkan 

kadar kolestrol, menurunkan tekanan darah serta menyehatkan jantung. Buah bit 

juga sangat bermanfaat untuk ibu hamil dan membantu perkembangan janin 

dalam kandungan karena bit mengandung vitamin A dan E. konsumsi buah bit 
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oleh ibu hamil dapat membantu janin berkembang secara normal dan terhindar 

dari risiko cacat lahir bawaan.  

Perlu diketahui bahwa buah bit tidak baik jika dikonsumsi secara 

berlebihan dikarenakan dapat merusak organ hati dan pancreas karena didalam 

buah bit mempunyai kandungan logam, misalnya besi, tembaga, fosfor dan 

magnesium. Bit termasuk untuk mengatasi masalah gizi ibu hamil pada anemia. 

(Pasaribu et al., 2022) 

2.4.5 Pemilihan bit  

Bit merah sangat bisa ditemui dipasar tradisional maupun supermarket. 

Dalam membeli bit, pilih lah bit yang berukuran kecil dan keras saat di pegang 

dan memiliki warna merah maron dengan permukaannya yang halus, kulit tidak 

bercelah atau cacat,terasa padat dan daun hijau cerah. Tanda-tanda buah layu 

dapat dilihat dari daunnya karena menandakan kesegaran sayuran. Hindari bit 

yang berukuran besar dan memiliki akar tunggang berbulu, karena semua akar 

yang tumbuh pada akar tunggang merupakan indikasi dari bit yang kasar dan 

berumur tua, yang tidak baik. Kebanyakan bit berdiameter 1-2 inci dan bit yang 

lebih besar akan memiliki bagian buah tengah yang keras dan berkayu. Bit yang 

lebih kecil juga lebih tampak empuk dan rasanya lebih manis. (Ns. Amila et al., 

2021)  

2.4.6 Cara mengolah bit 

Cara membuat buah bit 150 mg ditambah air 250 dan 1 sendok gula. Bit 

merah untuk meningkatkan kadar Hb pada ibu hamil dapat dikonsumsi dengan 
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cara dibuat jus.jus bit merah dapat dikonsumsi sebanyak 250 ml 1x sehari pada 

pagi hari selama 14 hari.peningkatan kadar Hb sebesar 1,5 g/dl dengan p value 

0,000.(Napisah et al., 2024) 

Cara membuat jus bit dengan olahan sendiri dan sudah diuji coba 

dengan ibu hamil.  

1. Jus Bit (Umbi bit,wortel,jeruk,lemon) 

Bahan : 

a. 250 gram Umbi bit 

b. 160 gram wortel  

c. 2 buah jeruk  

d. 70 gram lemon  

e. Air putih 250 ml 

Cara membuat : 

a. Kupas buah bit,wortel,jeruk kemudian cuci dan potong kecil-kecil dan 

masukan ke dalam blender 

b. Tambahkan air putih 250 ml kedalam blender 

c. Blender semua bahan sampai halus  

d. Setelah semuanya diblender kemudian saring  

e. Tambahkan perasan lemon dan aduk  

f. Jus bit siap untuk diminum  

Dari hasil uji coba beberapa responden mengatakan bau langau bit nya sudah 

berkurang dan dirasa enak 

2. Jus Bit (Umbi Bit,wortel dan madu) 
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Bahan : 

a. 250 gram Umbi Bit  

b. 2 buah kecil wortel (160 gram) 

c. 2 sendok makan madu  

Cara membuat : 

a. Kupas umbi bit dan wortel lalu di cuci dan dipotong kecil-kecil kemudian 

dimasukan ke dalam blender  

b. Tambahkan air putih 250 ml ke dalam blender 

c. Kemudian blender sampai halus  

d. Setelah semua di blender kemudian disaring  

e. Tambahkan 2 sendok makan madu lalu aduk  

f. Jus Bit siap untuk di konsumsi  

Dari hasil uji coba di beberapa responden mengatakan bau langau bit nya 

sudah tidak ada dan dirasa enak 

Menurut hasil penelitian dari suhesti tentang efektifitas jus buah bit, lemon 

dan madu terhadap peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia 

menjelaskan bahwa adanya pengaruh kenaikan kadar hemoglobin terhadap 

kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Jus bit, lemon dan madu diolah 

dengan buah bit 50 gram, perasan lemon 6 gram, madu 3 sdm dan 50 ml air putih. 

Diberikan kepada ibu hamil untuk dikonsumsi 2x pada pagi dan sore setelah 

makan selama 5 hari berturut-turut. Sesudah diberikan jus buah bit, lemon dan 

madu pada ibu hamil didapatkan hasil kadar hemoglobin yakni 11,24 g/dl dan 

kadar hemoglobin ibu hamil tanpa diberikan jus buah bit, lemon dan madu yakni 
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10,34 g/dl. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya kefektifan 

pengaruh pemberian jus buah bit, lemon dan madu terhadap kenaikan kadar 

hemoglobin pada ibu hamil. (Suhesti, 2024) 

Menurut dari hasil penelitian S.Setyiyaningsih tentang keefektifan jus 

buah bit dan lemon dalam kenaikan hb pada ibu hamil. Dalam pemberian jus buah 

bit dan lemon ini diberikan pada ibu hamil untuk dikonsumsi selama 5 hari 

dengan komposisi bahan yakni buah bit 100 gram dan dikombinasikan dengan 

jeruk lemon 5 gram dengan tetap mengkonsumsi tablet Fe. Sebelum diberikannya 

untuk mengkonsumsi jus bit dan lemon kadar hemoglobin ibu hamil yakni 10,25 

g/dl dan Setelah 5 hari sudah diberikan jus buah bit dan lemon dengan tambahan 

tablet Fe kemudian dilakukan pemeriksaan hemoglobin kembali dan didaptkan 

kadar hemoglobin ini 11,35 g/dl. Dapat disimpulkan bahwa adanya kefektifan  

peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil yang anemia setelah diberikan jus 

buah bit dan lemon.(Setyiyaningsih & Kritiningrum, 2020) 
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BAB 3   

KERANGKA KONSEP 

 

3.1    Kerangka Konsep  

Sturktur berpikir digunakan oleh seorang peneliti tentang hubungan 

variabel-variabel yang diteliti disebut kerangka konsep. Namun jika penelitian 

deskriptif maka hanya satu variabel yang perlu dijelaskan tanpa dilakukan 

hubungan variabel. (Hariyati, 2020) 

Bagan  3.1  Kerangka Konsep Gambaran Karakteristik, Pengetahuan Dan 

Tindakan Ibu Hamil Dengan Anemia Terhadap Manfaat 

Konsumsi Jus Bit Di Klinik Romauli Marelan Tahun 2025 

 

1. Karakteristik (pendidikan, umur, penghasilan, pekerjaan 

dan Gravida) ibu hamil dengan anemia tentang manfaat 

konsumsi jus bit  

2. Pengetahuan ibu hamil tentang manfaat konsumsi jus bit 

3. Tindakan ibu hamil tentang manfaat konsumsi jus bit 
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BAB 4   

METODE PENELITIAN 

 

4.1  Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif yang memiliki tujuan 

mengetahui “Gambaran Karakteristik, Pengetahuan dan Tindakan Ibu Hamil 

Dengan Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit di Klinik Romauli Marelan 

Tahun 2025” 

4.2  Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi  

Populasi dalam penelitian ini mencakup semua objek menjadi fokus 

penelitian, yang dapat berupa individu, wilayah atau kondisi kesehatan tertentu. 

(Dr. Wawan Kurniawan, 2021) 

Bagian populasi yang menjadi target yang akan diteliti langsung yang 

memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. peneliti menggunakan dua cara yaitu 

pengambilan sampel dengan membagikan kuesioner kepada responden sebanyak 

25 responden yang berkunjung diklinik dan 6 responden lainnya dengan mengisi 

google form yang sudah dibuat oleh peneliti dan sudah diberi izin oleh pihak 

klinik untuk mengunakan metode google form, akan tetapi 1 orang ibu hamil yang 

termasuk kedalam kriteria eksklusi dan tidak dijadikan sebagai responden 

dikarenakan responden tidak memenuhi syarat dengan nilai kadar hemoglobin 

normal. (Ig. Dodiet Aditya Setyawan et al., 2021) 

1. Kriteria Inklusi 

a. Partisipan yang bisa berkomunikasi 
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b. Responden yang mau menjawab kuesioner 

2. Kriteria eklusi  

a.  Subjek menolak dijadikan responden 

b. Responden tidak di tempat penelitian atau sedang diluar kota 

c. Responden tidak ingin berpartisipasi 

d. Responden tidak memenuhi syarat dengan nilai kadar hb normal 

Kelompok sasaran dalam penelitian ini mencakup seluruh ibu hamil yang 

berkunjung ke Klinik Romauli sebanyak 31 subjek.  

4.2.2 Sampel   

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari elemen populasi yang dapat 

diakses dan dijadikan sebagai subjek penelitian. Metode penelitian yang 

digunakan yakni purposive sampling, pemilihan sampel dilakukan secara 

pengumpulan berdasarkan sejumlah kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. 

Dengan cara ini, diharapkan sampel yang diambil dapat mewakili karakteristik 

populasi yang telah diidentifikasi dahulu. Total sampel dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 30 orang ibu hamil yang mengalami anemia. 

4.3  Variabel penelitian dan defenisi operasional  

Variabel mengacu pada ciri-ciri yang dimiliki oleh subjek penelitian yang bisa 

diukur. Misalnnya tinggi badan dan berat badan merupakan karakteristik yang 

diukur dari subjek penelitian, hingga keduanya ini dapat digunakan sebagai 

variabel penelitian. Variabel memiliki dua jenis defenisi yakni definisi konsep dan 

definisi operasional. Definisi konsep variabel menguraikan pada batasan atau 

pengertian dari variabel tersebut dengan pendekatan yang teoritis, selain itu 



Sekolah Tinggi Ilmu Kesahatan   

Santa Elisabeth Medan 

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

 
 

43 

definisi operasional menguraikan tentang bagaimana cara mengukur dan hasil 

yang telah didapat diperoleh dari variabel yangg ada. Oleh karena itu, peneliti 

perlu merancang apa saja defenisi konsep dan operasional variabel penelitiannya 

dengan secara jelas, rinci dan tegas. (Roflin & Liberty, 2021) 

Variabel penelitian dan defenisi perasional Gambaran Pengetahuan 

Karakteristik Dan Tindakan Ibu Hamil Dengan Anemia Terhadap Manfaat 

Konsumsi Jus Bit  

Tabel 4.1 Defenisi operasional Kerangka Konsep Gambaran 

Karakteristik, Pengetahuan dan Tindakan Ibu Hamil Dengan 

Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit Di Klinik 

Romauli Marelan Tahun 2025 

 

Variab

el 

Defenisi Indikato

r 

Alat 

ukur 

Skala Skor 

Tingkat 

pengeta

huan 

ibu 

hamil 

tentang 

manfaat 

konsum

si jus 

bit 

Buah bit 

adalah 

salah satu 

buah yang 

mengandun

g kadar zat 

besi yang 

cukup 

tinggi 

dibandingk

an buah 

yang 

lainnya 

seperti 

buah naga 

dan melon 

hasil 

jawaban 

dari 

pertanya

an yang 

diberika

n peneliti 

Kuesion

er 

Ordina

l  

 

1. 80-100%= Baik 

11-18 soal 

2. 60-79%= Cukup 

6-11 soal 

3. <60%= Kurang 

0-5 soal 

 

(Aksara, 2021) 

Pendidi

kan  

 

 

 

 

 

 

Suatu 

jenjang 

pendidikan 

yang 

diakui 

responden 

 

 

Ijazah 

 

 

 

 

 

 

 

Kuesion

er 

 

 

 

 

 

 

Ordina

l 

 

 

 

 

 

 

1. Tidaksekolah  

2. SD 

3. SMP 

4. SMA 

5. Perguruan tinggi  

 

(Kurniasih, 2022) 
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Umur  umur 

adalah usia 

seseorang 

terhitung 

mulai dari 

lahir 

hingga 

sekarang 

KTP KK Kuesion

er 

Rasio    Kategori  

1. <20 tahun 

2.  20-35 tahun  

3. >35 tahun 

 

(Kurniasih, 

2022) 

Pengha

silan  

upah yang 

diterima 

hasil kerja 

sehari hari 

Umr Kuesion

er 

 

 

Ordina

l  

 

1. Tinggi  

> 4 juta 

2. Cukup 3-4 juta 

3. Rendah < 2 juta 

4. Tidak 

berpenghasilan 

 

(Mulya et al., 

2023) 

Pekerja

an  

Aktivitas 

yang 

dilakukan 

responden 

sehari hari 

dan 

mendapatk

an upah  

KTP Kuesion

er  

Ordina

l  

1. Bekerja   

2. tidak bekerja 

 

(Dr. H. John 

Chaidir & 

Nugrahaeni, 

2023) 

Gravid

a         

Jumlah 

kehamilan 

yang 

dialami 

oleh wanita 

Buku 

KIA  

Kuesion

er  

Nomin

al  

1. Primigravida 

2. Multigravida 

3. Grande multi 

 

(Mail et al., 

2023) 

Tindaka

n  

Ibu hamil 

yang 

anemia dan 

mengakui 

pernah 

mengkonsu

msi jus bit 

hasil 

jawaban 

dari 

pertanya

an yang 

diberika

n peneliti 

kuesion

er 
 1. Ya (pernah 

mengkonsumsi) 

2. tidak (tidak 

pernah 

mengkonsumsi) 

 

(Meity 

Mudikawaty & 

Utep 

Badrusalam, 

2020) 
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4.4  Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian berfungsi sebagai alat bantu untuk memperoleh dan 

merangkum data penelitian, agar memudahkan dalam menyusun langkah-langkah 

yang sistematis dalam mencapai hasil kajian dengan tetap memperhatikan kristeria 

pembuatan instrumen yang baik. Instrumen yang dipakai saat penelitian ini 

berbentuk kuesioner. Kuesioner ini dengan tujuan untuk mendapatkan data 

tentang tingkat karakteristik, pengetahuan dan tindakan ibu hamil dengan anemia 

terhadap manfaat konsumsi jus bit di Klinik Romauli. 

Dalam kuesioner ini diberikan 18 item pertanyaan, dimana pertanyaan yang 

dijawab benar diberikan nilai 1 dan nilai 0 jika salah dengan multipel choise. 

Skala pengukuran pengetahuan dengan menggunakan skala Guttman yang dimana 

skala ini menginginkan jawaban tegas. (Aksara, 2021) 

Presentase = 
            

            
 x 100 

Pengetahuan atau pemahaman skala nominal bisa dilakukan melalui 

mengonversi jumlah skor atau persentase menjadi bentuk nominal menggunakan 

bloom’cut off point.(I Ketut Swarjana, 2022)  

1. Pengetahuan baik 80-100% (jika benar 12-18 soal) 

2. Pengetahuan cukup 60-79%  (jika benar 6-11 soal) 

3. Pengetahuan kurang <60%  (jika benar 0-5 soal) 
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4.5   Tempat dan Waktu Penelitian 

4.5.1 Tempat   

Tempat penelitian ini dilakukan di Klinik Romauli tepatnya 

Jl.Sepakat,Rengas Pulau, Kec.medan marelan, Kota medan. Tempat ini dipilih 

peneliti memiliki pengalaman praktek klinik sejak Januari 2025 dan sudah 

memahami survei pendahuluan di Klinik Romauli. 

4.5.2 Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 11 mei sampai 

27 mei tahun 2025. 

 

4.6  Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data  

4.6.1 Pengambilan data  

Proses pengumpulan data penelitian ini dilakukan melalui dua cara yaitu 

data primer dan sekunder. Data primer merupakan informasi yang diperoleh 

langsung dari peserta melalui formulir berisi pertanyaan mengenai penelitian yang 

disediakan, dalam hal ini responden hanya memilih opsi jawaban yang telah 

disediakan oleh peneliti. Sementara itu, data sekunder adalah informasi yang 

didapat dari sumber tidak langsung, contohnya buku KIA (kesehatan ibu dan 

anak), serta kumpulan data dari jawaban yang telah diisi oleh responden 

sebelumnya dan mengumpulkan data dari jawaban yang telah diisi dari google 

form. 
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4.6.2 Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data sebagai alat untuk bisa dilakukan pendekatan kepada 

objek yang ingin diteliti melalui pengumpulan karakteristik yang dibutuhkan 

dalam penelitian. 

1. Memberikan surat izin ke Klinik Romauli yang telah dibuat Institusi 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

2. Sesudah memperoleh izin dari pihak klinik romauli, peneliti 

menyampaikan kepada staf klinik bahwa penelitian akan dilakukan kepada 

ibu hamil dengan anemia. 

3. Dalam menyebarkan kuesioner peneliti melakukan dua cara yakni peneliti 

menyebarkan kuesioner kepada responden secara langsung dan 

menyebarkan kuesioner menggunakan google form 

4. Setelah bertemu dengan partisipan pegawai klinik selanjutnya peneliti 

menjelaskan  tujuan dan maksud 

5. Memberikan lembar persetujuan yang disampaikan kepada responden 

6. Setelah partisipan menyetujui maka partisipan menandatangani surat 

persetujuan bukti partisipasi selama meneliti  

7. Jelaskan kepada responden mengenai pertanyaan yang akan diajukan 

8. Setelah kuesioner di isi, kuesioner dikumpulkan dan dilakukan 

pemeriksaan semua kuesioner untuk memastikan kuesioner telah dijawab 

oleh responden 

9. Akhir pertemuan ini peneliti mengucapkan terimakasih  
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4.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas  

1 Validitas  

Validitas salah satu aspek penting yang menunjukan ketepatan suatu alat 

ukur untuk menilai suatu sasaran yang ingin diukur. Dalam menilai validitas 

perhatian ditujukan pada isi dan fungsi sebuah instrumen. Uji validitas yang 

ditujukan supaya dapat mengukur cermatnya uji dalam melaksanakan tugas dan 

perannya, apakah alat yang dipakai untuk mengukur sudah tersusun benar dan 

bisa mengukur apa yang harus diukur. (Darma, n.d.) 

Kuesioner ini telah dilakukan uji validitas dan reabilitas di Praktek 

Mandiri Bidan Katarina Simanjuntak S.keb, Bd dengan judul “Gambaran 

Karakteristik, Pengetahuan Dan Tindakan Ibu Hamil Dengan Anemia Terhadap 

Manfaat Konsumsi Jus Bit Di Klinik Romauli Marelan Tahun 2025” kepada 30 

responden, yang memiliki karakteristik dan pengetahuan sesuai yang tercantum 

dalam di kuesioner. Karena itu, kuesioner ini dapat berfungsi sebagai instrumen 

yang efektif dalam penelitian ini. Untuk menguji validitasnya, dapat digunakan 

rumus pearson product moment yaitu:  

ꭇᵪᵧ = 
 (   ) (     )

       (  )   (      (  )  
 

Kriteria pengujian validitas antara lain: 

1. Jika r hitung  > r ₜₐbeₗ, dengan taraf signifikan a = < 0,05 Ho ditolak artinya 

instrumen valid  

2. Jika r hitung < r ₜₐbₑₗ, dengan taraf signifikan a = > 0,05 maka Ho diterima 

artinya instrumen tidak valid. 
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Hasil uji validitas terhadap 30 item pertanyaan tentang ibu hamil dengan 

anemia terhadap manfaat konsumsi jus bit terlihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Gambaran Karakteristik, Pengetahuan Dan 

Tindakan Ibu Hamil Degan Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus 

Bit Tahun 2025 

No Item Pertanyaan r-hitung 

validitas 

r-tabel Kesimpulan 

1. X001 0,3867 0,361 Valid 

2. X002 0,5286 0,361 Valid 

3. X003 0,1963 0,361 Tidak Valid 

4. X004 0,7263 0,361 Valid 

5. X005 0,2567 0,361 Tidak Valid 

6. X006 0,4222 0,361 Valid 

7. X007 0,5286 0,361 Valid 

8. X008 0,58 0,361 Valid 

9. X009 0,3669 0,361 Valid 

10. X010 0,4997 0,361 Valid 

11. X011 0,3855 0,361 Valid 

12. X012 0,3867 0,361 Valid 

13. X013 0,5995 0,361 Valid 

14. X014 0,447 0,361 Valid 

15. X015 0,4806 0,361 Valid 

16. X016 0,5995 0,361 Valid 

17. X017 0,4712 0,361 Valid 

18. X018 0,4141 0,361 Valid 

19. X019 0,5385 0,361 Valid 

20. X020 0,4426 0,361 Valid 

 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas merupakan kestabilan dalam pengukuran, alat akan disebut 

reliabel apabila dipakai secara berulang dengan kualitas ukur yang sama. Untuk 

uji realibilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu : 

ꭇi =
 

    
 
     

(    
 

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan kriteria tersebut: 
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1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka pertanyaan reliabel  

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,60 maka pertanyaan tidak reliabel 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabel Gambaran Karakteristik, Pengetahuan Dan  

Tindakan Ibu Hamil Degan Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus 

Bit Tahun 2025 

No Variabel r-hitung 

reliabilitas 

r-tabel Kesimpulan 

1. Pengetahuan ibu hamil 

dengan anemia terhadap 

manfaat jus bit 

10,14828 

 

0,60 Reliabel 

 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa variabel gambaran pengetahuan ibu 

memiliki nilai r-hitung reliabilitas 10,14828 yaitu lebih besar dari 0,60 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan ibu tentang manfaat konsumsi jus 

bit adalah reliabel. 
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4.7    Kerangka Operasional  

Bagan 4.1   Kerangka Operasional Gambaran  Karakteristik, 

Pengetahuan dan Tindakan Ibu Hamil Dengan Anemia 

Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit Di Klinik Romauli 

Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8   Analisa data  

Penelitian ini memakai analisis univariat atau analisis deskriptif. Dimana 

analisis ini berfungsi untuk menggambarkan Karakteristik, Pengetahuan dan 

Tindakan ibu hamil dengan anemia terhadap manfaat konsumsi jus bit, analisa 

data ini ada beberapa tahap yaitu : 

Surat izin penelitian 

 

Ibu hamil dengan Anemia 

 

Informend consent 

 

Membagikan kuesioner 

 

- Mengumpulkan 

Kuesioner 

- Memeriksa kuesioner 

Mengumpulkan data 
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1. Pengumpulan data : penulis mengumpulkan semua data dari objek 

penelitian 

2. Editing : melihat dan memeriksa hasil pengisian kuesioner dari jawaban 

responden apakah semua item sudah di jawab 

3. Coding (pemberian code) penandaan atau pengkodean variabel pada data 

yang sudah terkumpul. Yang dicoding yaitu: pendidikan, umur, 

penghasilan, pekerjaan dan Gravida. Untuk kode Pendidikan yaitu nilai 1 

untuk tidak sekolah, 2 untuk Sekolah dasar, 3 untuk Sekolah menengah 

pertama, 4 untuk Sekolah Menengah Atas, 5 untuk perguruan tinggi. 

Untuk kode Usia yakni 1 menunjukan umur <20 tahun, 2 untuk rentang 

umur 20-35 tahun dan 3 untuk usia  >35 tahun. Untuk kode Penghasilan 

yakni 1 tinggi, 2 cukup, 3 rendah, 4 tidak berpenghasilan. Untuk kode 

Pekerjaan yakni 1 bekerja, 2 tidak bekerja. Untuk kode Gravida yakni 1 

Primigravida, 2 Multigravida dan 3 Grandemulti 

4. Master sheet, yaitu peneliti memasukan semua data kedalam tabel 

penelitian  

4.9  Etika Penelitian 

Ada beberapa tahap dalam etika penelitian yaitu : 

1. Menghormati orang (respect the person) 

Sebagai peneliti wajib menghormati semua pihak yang terlibat dalam 

penelitian. Ada dua hal penting yang perlu diperhatikan yaitu: 
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a. Peneliti perlu mempertimbangkan potensi bahaya dan 

kemungkinan penyalahgunaan hasil penelitian  

b. Perlindungan terhadap subjek penelitian perlu diberikan agar 

tidak terjadi kerugian akibat penelitian 

2. Manfaat (benefience) 

Peneliti harus mengutamakan manfaat yang diperoleh dari penelitian untuk 

masyarakat luas. Hasil penelitian diupayakan memberikan manfaat sebesar 

mungkin dengan meminimalkan risiko atau kerugian. 

3. Tidak merugikan subjek penelitian (non maleficence)  

Penelitian yang dilaksanakan tanpa menimbulkan berisiko terhadap subjek 

maupun sekitarnya. Fokus peneliti yakni mengurangi dampak negatif dan 

potensi bahaya dari pelaksanaan penelitian. 

4. Keadilan (Justice) 

Prinsip keadilan berarti perlakuan yang adil terhadap seluruh pihak yang 

terlibat dalam penelitian, baik subjek maupun aspek lainnya. 

(Yudawisastra et al., 2023) 
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BAB 5   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Klinik Romauli Silalahi terletak di 

Jl.Sepakat, Rengas Pulau, Kec.Medan Marelan, pada bulan mei 2025. Klinik 

Romauli memiliki 1 unit ruang bersalin yang dilengkapi dengan 2 tempat tidur, 1 

ruangan unit gawat darurat, 1 incubator, ruang USG, serta fasilitas rawat inap dan 

ruang pasca melahirkan yang terdiri dari 2 ranjang pasien di ruang zenobia, 2 

ranjang pasien di ruang Kaia, 2 ranjang pasien di ruang salsabila, dan 2 tempat 

tidur di ruang monisa, yang semuanya dilengkapi dengan menggunakan AC dan 

kipas,  dan kamar mandi dalam. Terdapat 7 bidan yang bekerja di klinik ini. 

Klinik romauli juga melayani banyak pasien yang melakukan pemeriksaan 

kehamilan, proses persalinan, senam yoga, layanan usg 2 dimensi serta perawatan 

rawat inap dan rawat jalan. 

5.2 Hasil Penelitian   

5.2.1 Gambaran Karakteristik Ibu hamil dengan Anemia Terhadap Manfaat 

Konsumsi Jus Bit 

Tabel 5.1 Tabel Gambaran Karakteristik Ibu Hamil dengan Anemia 

Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit 

No  Karakteristik  Frekuensi (f) Presentase (%) 

1. Pendidikan    

 Tidak sekolah 0 0 

 SD 2 6,7 

 SMP 1 3,3 

 SMA 20 66,7 

 Perguruan tinggi  7 23,3 

2. Umur   

 <20 tahun 0 0 

 20-35 Ahun 28 93,3 

 >35 tahun 2 6,7 
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3.  Penghasilan    

 Tinggi  0 0 

 Cukup  3 10 

 Rendah  0 0 

 Tidak berpenghasilan 27 90 

4. Pekerjaan    

 Bekerja 3 10 

 Tidak bekerja 27 90 

5. Gravida   

 Primigravida 14 50 

 Multigravida  16 50 

 Grandemulti  0 0 

 Total  30 100% 

 

Berdasarkan tabel 5.1 karakteristik diatas terdapat responden tingkat 

pendidikan responden terdiri atas: Sekolah dasar ada 2 orang (6,7%), Sekolah 

menengah pertama ada 1 orang (3,3%), Sekolah menengah atas ada 20 orang 

(66,7%) dan lulusan perguruan tinggi 7 orang (23,3%). Berdasarkan karakteristik 

umur 20-35 tahun sejumlah 28 orang (93,3%) dan umur >35 tahun sejumlah 2 

orang (6,7%). Berdasarkan karakteristik penghasilan lebih dominan dengan tidak 

berpenghasilan mencapai 27 orang (90%) dan penghasilan cukup sebanyak 3 

orang (10%). Berdasarkan karakteristik pekerjaan dominan ibu tidak bekerja 

berjumlah 27 orang (90%) dan ibu yang bekerja sebanyak 3 orang (10%). 

Berdasarkan Gravida responden Primigravida sejumlah 14 orang (46,7%) dan 

Multigravida sejumlah 16 orang (53,3%). 
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5.2.2 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Dengan 

Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit  

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Dengan 

Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit  

 

            Pengetahuan                               Frekuensi (f)                         

Presentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

11 

12 

7 

36,7 

40 

23,3 

            Total                                                 30                                           100% 

Berdasarkan tabel 5.2 distribusi pengetahuan ibu hamil dengan anemia 

terhadap manfaat konsumsi jus bit, responden yang mempunyai pengetahuan yang 

baik sebanyak 11 orang (36,7%), responden yang memiliki pengetahuan cukup 

sebanyak 12 orang (40%) dan responden yang memiliki pengetahuan kurang 

sebanyak 7 orang (23,3%). 

5.2.3  Distribusi Frekuensi Tindakan Ibu Hamil Dengan Anemia Terhadap 

Manfaat Konsumsi Jus Bit  

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Tindakan Ibu Hamil Dengan Anemia 

Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit  

Tindakan                               Frekuensi                                   Presentase (%) 

                Ya 

              Tidak 

              11 

              19 

                   36,7 

                   63,3 

          Total                                             30                                                 100% 

Berdasarkan tabel 5.3 distribusi tindakan ibu hamil dengan anemia 

terhadap manfaat konsumsi jus bit, responden yang mengkonsumsi jus bit 

sebanyak 11 orang (36,7%) dan tidak konsumsi sebanyak 19 orang (63,3%). 
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5.3 Pembahasan  

Sesudah dilakukan penelitian tentang gambaran karakteristik, pengetahuan 

dan tindakan ibu hamil dengan anemia terhadap manfaat konsumsi jus bit di klinik 

romauli marelan tahun 2025 dengan 30 orang responden ibu hamil yang anemia. 

Setelah mendapatkan hasil, selanjutnya hasil ini akan dibahas dan didiskusikan 

yaitu: 

5.3.1 Karakteristik Ibu Hamil Dengan Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi 

Jus   Bit 

Berdasarkan hasil penelitian karakteristik responden berdasarkan tingkat 

pendidikan, mayoritas responden merupakan lulusan SMA yaitu sebanyak 20 

orang (66,7%), diikuti oleh lulusan perrguruan tinggi sebanyak 7 orang (23,3%), 

SD sebanyak 2 orang (6,7%) dan SMP sebanyak 1 orang (3,3%). Berdasarkan 

karakteristik umur yakni responden umur rentang 20-35 tahun yaitu 28 orang 

(93,3%) sedangkan responden berusia  >35 tahun sebanyak 2 orang (6,7%). 

Berdasarkan penghasilan lebih dominan responden tidak berpenghasilan mencapai 

27 partisipan (90%) dan berpenghasilan cukup mencapai 3 orang (10%). 

Berdasarkan pekerjaan sebagian besar partisipan tidak bekerja yaitu 27 orang 

(90%) dan yang bekerja hanya 3 orang (10%). Ditinjau dari status Gravida, 

didapatkan 14 orang (46,7%) yang termasuk ke dalam kategori Primigravida dan 

16 orang (53,3%) dalam kategori Multigravida. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran tingkat pendidikan ibu 

hamil dengan anemia terhadap konsumsi jus bit di klinik romauli, sebagian besar 

responden merupakan lulusan SMA sebanyak 20 orang (66,7%), selanjutnya  
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perguruan tinggi terdapat 7 partisipan (23,3%), berpendidikan terakhir SD 2 

partisipan (6,7%) dan lulusan SMP 1 partisipan (3,3%). 

 Menurut S yuliana pendidikan merupakan usaha sadar yang bertujuan 

untuk membentuk dan mengembangkan potensi individu. Bukan hanya untuk 

mengembangkan potensi individu tetapi dapat juga membangun karakter dan 

etika, membangun masa depan yang cerah untuk generasi maju dan meningkatkan 

literasi digital. (S et al., 2024) 

Menurut syafril 2019, pendidikan merupakan proses dinamis dan 

berkelanjutan dalam kehidupan setiap individu yang berperan penting dalam 

membangun perkembangan fisiknya, mentalnya, emosinya, sosial dan etika 

seseorang. pendidikan sebagai suatu kegiatan yang universal, pendidikan hadir di 

setiap sudut dunia, tanpa memandang waktu dan tempat. Melalui  pendidikan 

seseorang dapat membangun rasa tanggung jawab dan kemandirian. Pendidikan 

memberikan bimbingan yang diperlukan untuk mendukung perkembangan anak 

menuju kedewasaan, sehingga mereka dapat menjalankan tugas hidupnya secara 

mandiri.  (Drs. Syafril & Media, 2019) 

Menurut penelitian Raikhany 2021 mengatakan bahwa berdasarkan 

pendidikan ibu mayoritas SMA berjumlah 25 orang (47,2%) dan minoritas SD 

berjumlah 3 orang (5,7%). Pendidikan tinggi memiliki dampak besar terhadap 

cara seseorang dalam memahami. Semakin meningkat tingkat pendidikan 

individu, kemudahan dalam memperoleh informasi meningkat, melalui interaksi 

sosial ataupun melalui media. Dengan pengetahuan yang lebih luas, individu 

dapat mengambil keputusan yang lebih baik terkait kesehatan dan kesejahteraan 
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mereka. Pendidikan memiliki hubungan erat dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, yang diharapkan bahwa manusia yang memiliki tingkat pengetahuan 

tinggi akan mempunyai wawasan yang meningkat. 

Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan oleh Aningsih mengatakan 

bahwa mayoritas ibu hamil berpendidikan menengah (SMA) sebanyak 19 orang 

(59,4%). Pendidikan sangat mempengaruhi dalam cara berfikir dan menerima 

informasi dari orang lain. Individu dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi 

biasanya lebih baik dalam membuat keputusan yang tepat . Sementara itu, 

individu dengan pendidikan rendah mungkin mengalami kesulitan dalam 

memahami informasi, sehingga pengetahuan mereka terbatas tentang anemia 

terutama pentingnya zat besi. (Aningsih et al., 2023) 

Pendidikan merupakan sebuah pencapaian yang dirancang secara sadar 

dan tersusun untuk mengembangkan kemampuan individu, agar mereka dapat 

mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, keterampilan mengedalikan diri, 

kepribadian yang positif, kecerdasan, nilai moral yang tinggi dan keahlian yang 

dibutuhkan baik untuk perkembangan pribadi maupun kepentingan masyarakat. 

Namun, individu yang memiliki latar belakang pendidikan yang rendah seperti 

seorang ibu, seringkali menghadapi tantangan dalam menerima dan memahami 

informasi. 

Menurut juwita dari arisman (2004) pendidikan dapat dipahami sebagai 

proses yang mengarah pada perubahan perilaku individu menuju kedewasaan dan 

penyempurnaan hidup manusia. Dalam hal ini, seorang ibu, terutama ibu hamil 

yang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi cenderung menyetarakan pola 
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konsumsi mereka. Pendidikan berperan penting untuk menentukan sejauh mana 

seseorang dapat mudah menyaring dan menerima pengetahuan yang mereka 

peroleh. Pendidikan tidak hanya memberikan kontribusi pada perkembangan 

pribadi, tetapi juga pada kualitas kehidupan masyarakat secara keseluruhan. 

(Juwita, 2023) 

Berdasarkan asumsi peneliti tingkat pendidikan seorang individu berperan 

penting dalam memperoleh dan memahami setiap informasi yang sudah 

disampaikan. Semakin banyak pengetahuan seseorang, maka semakin luas pula 

pengetahuannya dan keinginan untuk belajar.  Pendidikan menjadi faktor yang 

mendasari individu tersebut mendapatkan hal-hal yang baru atau informasi 

sehingga memudahkan dalam menerima informasi mengenai buah bit dalam 

menurunkan kadar hemoglobin ibu hamil yang anemia.  

Hasil penelitian berdasarkan umur peneliti mendapatkan hasil usia 20-35 

tahun sebanyak 28 orang (93,3%) dan umur >35 tahun sebanyak 2 orang (6,7%).  

Menurut R. Oktaviance (2022) menyebutkan bahwa umur merupakan usia 

yang terhitung sejak kelahirannya hingga saat ia merayakan ulang tahun. Seiring 

bertambahnya usia, individu akan mengalami peningkatan dalam kematangan dan 

kekuatan dalam berpikir serta bertindak. Masyarakat cenderung  lebih 

mempercayai orang-orang yang telah mencapai tingkat kedewasaan yang lebih 

maju bila dibandingkan dengan mereka yang masih muda. Hal tersebut terjadi 

karena pengalaman hidup yang telah dilalui dan perkembangan jiwa yang lebih 

matang. (SIMORANGKIR et al., 2022)  



Sekolah Tinggi Ilmu Kesahatan   

Santa Elisabeth Medan 

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

 
 

61 

Menurut penelitian Raikhany 2021 didapat hasil berdasarkan umur 

mayoritas 20-35 tahun berjumlah 35 orang (66,0%) dan minoritas 17-25 tahun 

berjumlah 4 orang (7,5%). Umur memainkan peran penting dalam proses 

reproduksi. Rentang umur yang dianggap paling sesuai untuk hamil dan 

melahirkan adalah berkisar 20 hingga 35 tahun, sedangkan usia lebih 35 tahun dan 

di bawah 20 tahun dianggap berisiko untuk kehamilan. Usia merupakan salah satu 

aspek yang mempengaruhi pemahaman masing-masing orang. Dengan 

bertambahnya umur, seseorang tidak hanya menjadi lebih bijaksana, tetapi juga 

lebih mampu menghadapi tantangan dan mengambil keputusan yang tepat. 

Menurut hasil penelitian Mahmudah 2022 menyebutkan bahwa ibu hamil 

yang anemia berdasarkan umur sangat berisiko berusia dibawah 20 tahun dan 

lebih dari 35 tahun responden ada 3 orang (23,1%) dan usia 20-35 tahun 10 orang 

(76,9%). Umur yang berisiko menjadi salah satu faktor yang terkait dengan 

anemia. Umur ibu pada saat kehamilannya ikut berpengaruh terhadap tingkat 

penyakit dan angka kematian ibu dan bayi yang dilahirkan. (Mahmudah, 2022) 

Berdasarkan hasil Penelitian Utami mendapatkan hasil berdasarkan umur 

20-35 tahun berjumlah 14 responden (70%). Usia 20-35 tahun ibu hamil diaggap 

aman bagi kehamilan dikarenakan fisik serta kejiwaan ibu telah siap, Usia di atas 

35 tahun menandakan mulai ditemukannya penurunan, sehingga kinerja tubuh 

tidak optimal dan merasakan beragam masalah kesehatan.  Kehamilan yang terjadi 

saat usia 35 tahun berisiko tinggi terhadap anemia. (Padilah et al., 2024) 

Penelitian ini sejalan dengan hasil temuan Crismonica alifia putri 

menyebutkan bahwa anemia mayoritas pada usia 20-35 tahun. Keadaan ini 
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disebabkan kurangnya asupan nutrisi yang kaya akan zat besi, yang memiliki 

peranan krusial dalam proses pembentukan hemoglobin. Zat  besi dibutuhkan 

untuk memastikan bahwa sel darah merah dapat bekerja dengan efektif dalam 

mendistribusikan oksigen ke semua tubuh. Bila pasokan zat besi tidak mencukupi, 

proses produksi hemoglobin dapat terhambat, yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi kesehatan secara keseluruhan. (Alifia Putri, 2023) 

Umur merupakan ukuran waktu yang digunakan untuk menilai suatu objek 

atau makhluk ada, baik yang masih hidup sekarang ini maupun yang telah 

berpulang, dikenal sebagai “usia”. Contohnya, umur seseorang dinyatakan dalam 

tahun, seperti 15 tahun, yang dihitung mulai ia dilahirkan sampai mencapai usia 

tersebut. (Ridawati Sulaeman et al., 2022) 

Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan responden berdasarkan usia 20-35 

tahun mayoritas tingkat pengetahuan cukup. Usia sangat mempengaruhi anemia 

hal ini dikarenakan usia mempengaruhi kondisi seorang ibu. Usia reproduksi 

adalah usia 20-35 tahun dimana seluruh organ-organ reproduksi telah berperan 

dan bersedia secara fisik dan mental. Ibu yang sedang mengandung yang 

menderita anemia akibat kurangnya asupan zat besi. 

Dari hasil penelitian tentang penghasilan ibu hamil dengan anemia terhadap 

konsumsi jus bit didapatkan hasil penghasilan lebih dominan responden tidak 

berpenghasilan 27 orang (90%) dan penghasilan cukup  3 orang (10%). 

Penghasilan merupakan upah yang diterima sepadan dengan hasil yang 

pekerjaan. Penghasilan juga didefinisikan sebagai uang yang didapatkan dari hasil 

penjualan yang sudah dianggap penghasilan bersih dan dikurangi. Sumber 
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penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pendapatan 

berasal dariberbagai aktivitas, seperti pekerjaan tetap, usaha mandiri, atau 

investasi. (Kusuma & Wardana, 2024) 

Menurut hasil penelitian Aningsih 2023 bahwa penghasilan sangat 

mempengaruhi ketersedian pangan keluarga. Status ekonomi yang rendah  sangat 

mempengaruhi seseorang dalam menyediakan makanan-makanan yang memiliki 

sumber zat besi. Ibu hamil yang berpendapatan keluarga rendah akan sangat 

mempengaruhi ibu dari anemia. (Aningsih et al., 2023) 

Asumsi berpendapat bahawa penghasilan termasuk dalam kebutuhan utama 

dalam kehidupan sehari-hari bagi orang-orang khususnya ibu hamil untuk segala 

biaya yang diperlukan dari pemeriksaan sejak kehamilan hingga ibu bersalin. 

Selama dilapangan yang diteliti rata-rata penghasilan ibu cukup karena tidak 

bekerja dan hanya mengandalkan hasil pendapatan suami.  

Hasil penelitian menyebutkan bahwa berdasarkan pekerjaan ibu hamil  lebih 

cenderung ibu tidak bekerja berjumlah 27 partisipan (90%) dan bekerja sejumlah 

3 partisipan (10%). 

Menurut Susanto 2022 Pekerjaan adalah sebagai kegiatan atau aktivitas yang 

menghasilkan pendapatan sebagai nafkah. Pekerjaan tidak identik atau bergantung 

dengan persyaratan kemampuan berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Masyarakat yang terjebak dalam kesibukan pekerjaan sehari-harinya cenderung 

memiliki waktu yang terbatas untuk mengakses informasi. Dalam kondisi ini, 

mereka sering kali hanya dapat menyisihkan waktu untuk mendapatkan informasi 
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yang mendesak atau relevan dengan pekerjaan mereka, sehingga pengetahuan 

yang diperoleh menjadi sangat terbatas. (Dr. Ratnawati Susanto, 2022) 

Menurut Purwanto pekerjaan diartikan sebagai seluruh aktifitas secara fisik 

dan mental, baik yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan. 

Tujuannya untuk menciptakan sesuatu yang memiliki nilai ekonomi atau simbolis. 

Pekerjaan juga didefinisikan untuk membentuk perekonomian dan untuk 

memperoleh pendapatan. Dalam pekerjaan ada beberapa kelompok, setiap profesi 

pekerjaan memiliki tugas dan pekerjaannya masing-masing tanpa mencampuri 

pekerjaan yang lain.  (Purwanto, 2021) 

Berdasarkan hasil penelitian dari Geniecha didapatkan mayoritas ibu hamil 

tidak bekerja ada 15 orang (75%), sementara ibu yang bekerja berjumlah 5 orang 

(25%). Pekerjaan sangat berpengaruh dalam pengetahuan, hal ini dikarenakan ibu 

hamil yang tidak berpenghasilan dapat mengakibatkan kemampuan dalam 

mengali informasi kesehatan kurang serta dalam melaksanakan pemeriksaan 

kehamilan menjadi kurang dikarenakan terhalang dengan biaya. (Simorangkir et 

al., 2022) 

Hasil penelitian ini mendukung temuan yang dilaksanakan Ria Muji Rahayu 

(2020) menyebutkan mayoritas ibu hamil lebih banyak tidak bekerja berjumlah 53 

orang (82,2%). Hal ini dikarenakan ibu terlalu sibuk dengan kegiatan sehari-hari 

nya  dalam mengurus rumah, mengurus suami dan anak hingga ibu tidak 

mempunyai waktu lagi untuk memperhatian diri sendiri serta kandungannya 

membutuhkan asupan nutrisi yang cukup dan istirahat. (Rahayu, R.M., 2020) 
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Asumsi peneliti menyatakan bahwa ibu hamil yang tidak memiliki pekerjaan 

atau tidak bekerja hanya bisa mengandalkan pendapatan dari suami, sehingga 

untuk memperoleh informasi dan melakukan pemeriksaan kehamilan serta untuk 

memenuhi asupan gizi untuk dirinya sendiri dan untuk janinnya kurang.   

Hasil peneliti didapatkan bahwa ibu Primigravida sejumlah 14 orang 

(46,7%) dan Multigravida sejumlah 16 orang (53,3%).  

Menurut hermawati ibu hamil adalah wanita yang mengandung sejak 

tadinya konsepsi sampai bayi dilahirkan. Berapa kali seorang wanita hamil disebut 

"Gravida". Wanita yang sedang hamil atau pernah hamil dan belum melihat hasil 

kehamilan disebut sebagai Gravida/kehamilan. (Andyanita Hanif Hermawati, 

n.d.) 

Penelitian Mahmudah menyatakan bahwa berdasarkan Gravida ibu 

Primigravida sejumlah 6 orang (46,2%) dan Multigravida sebanyak 7 orang 

(53,8%). Dampak anemia selama masa kehamilan berbahaya jika tidak ditangani 

dengan cepat. Jika anemia tidak diatasi maka akan menyebabkan keguguran, 

kelahiran prematur, persalinan yang berkepanjangan, atonia uteri, perdarahan serta 

syok. (Mahmudah, 2022) 

Menurut penelitian Raikhany 2021 bahwa Berdasarkan paritas mayoritas 

Multigravida ada 33 orang (62,3%) dan minoritas Primigravida ada 20 orang 

(37,7%).  Paritas berpengaruh terhadap kehamilan karena wanita membutuhkan 

zat besi tambahan selama kehamilan untuk mengembangkan jumlah sel darah 

merah pada ibu serta membantu pembentukan sel darah merah pada janin. Apabila 

ibu hamil kekurangan zat besi, dia dapat mengalami anemia, yang berpontensi 
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mengancam kesehatannya serta pertumbuhan janin. Wanita yang melahirkan lebih 

sering mengalami kehilangan zat besi yang lebih besar, terutama jika tidak ada 

upaya untuk menggantinya melalui diet yang kaya akan zat besi atau suplemen.  

Sejalan dengan penelitian ria muji rahayu (2020) menyebutkan bahwa 

mayoritasnya adalah Multigravida sebanyak 35 orang (54,7%). Hal ini disebabkan 

karena ibu hamil multi beranggapan telah mempunyai berpengalaman pada 

kehamilan sebelumnya, sehingga tidak memotivasinya untuk menjaga kondisi 

kehamilannya dan tidak melakukan pemeriksaan kehamilannya. Pentingnya bagi 

ibu hamil untuk memperhatikan asupan zat besi mereka, terutama jika mereka 

memiliki riwayat melahirkan yang tinggi. (Rahayu, R.M., 2020) 

Akan tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Crimonica Alifia 

Putri, (2023) menyatakan bahwa mayoritasnya adalah ibu Primigravida. Hal ini 

dikarenakan ibu hamil Primigravida belum mempunyai cukup pengalaman dan 

pengetahuan dalam menjalani/menghadapi kehamilan.(Alifia Putri, 2023) 

Menurut Maimunah Gravida merupakan seorang wanita yang sedang 

hamil. Istilah Gravida ada berbagai macam. PrmiGravida merujuk pada seorang 

perempuan yang sedang hamil untuk pertama kalinya. Sementara itu Multigravida 

adalah seorang perempuan yang telah mengalami kehamilan sebelumnya, baik itu 

satu kali atau lebih. Grandemulti berarti seorang wanita yang sudah lebih dari 5 

kali hamil. (Maimunah et al., 2025) 

Peneliti berasumsi bahwa ibu yang sedang mengandung dan telah 

melahirkan lebih dari satu kali akan memiliki resiko anemia yang tinggi, hal ini 

dikarenakan semakin berkurangnya zat besi akibat kehamilan dan persalinan 
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sebelumnya. Selain itu ibu hamil juga banyak yang tidak memperhatikan 

kehamilannya, mengali informasi penting tentang anemia pada ibu hamil kepada 

tenaga kesehatan ataupun orang lain.  

5.3.2 Pengetahuan ibu hamil dengan anemia terhadap manfaat konsumsi jus 

bit 

Berdasarkan pengetahuan ibu hamil dengan anemia terhadap manfaat 

konsumsi jus bit, responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 11 orang 

(36,7%), responden berpengetahuan cukup sebanyak 12 orang (40%) dan 

responden yang berpengetahuan kurang sebanyak 7 orang (23,3%). 

Menurut Sudiantara dikutip dari soemargono (1980) menyebutkan ilmu 

pengetahuan merupakan pengetahuan yang telah disusun secara metodologis, 

terstruktur dan terhubung dengan baik mengenai suatu area pengetahuan spesifik 

dan kenyataan yang ada.  Ilmu ini berfungsi untuk menjelaskan berbagai gejala 

dalam bidang pengetahuan, sehingga kita dapat memahami fenomena -fenomena 

yang terjadi di lingkungan kita. (Sudiantara, 2020) 

Menurut Notoatmodjo Pengetahuan merupakan bentuk persepsi individu 

terhadap objek yang diperoleh melalui indra yang dimiliki seperti penglihatan, 

penciuman dan penginderaan. Proses ini memungkinkan individu untuk 

mengumpulkan informasi dan membentuk pemahaman tentang dunia disekitar 

mereka. Pemahaman seseorang akan suatu objek memiliki intensitaas atau level 

yang sangat beragam, tergantung pada pengalaman, pendidikan dan konteks 

dimana penginderaan tersebut terjadi.  
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Berdasarkan hasil temuan dari Indranettasa, dkk. menyatakan bahwa 

pengetahuan ibu hamil yang baik sebanyak 58 orang (62,4%), ibu hamil 

pengetahuan cukup 30 orang (32,3%) dan pengetahuan kurang 5 orang (5,4%). 

(Riawati, 2019)  

Menurut (Ridwan et al., 2021) pengetahuan adalah produk dari usaha 

untuk mencari tahu, yang mengubah kondisi dari ketidaktahuan menjadi 

pengetahuan, dari yang tidak mampu menjadi mampu.  Proses ini mencakup 

berbagai metode, seperti pengalaman, pembelajaran, atau informasi yang diterima 

dari teman, keluarga dan orang -orang lainnya.  Pengetahuan dimulai dari 

keinginan untuk mengetahui yang terdapat dalam diri manusia, yang mendorong 

individu untuk mencari informasi dan memahami lingkungan di sekitarnya.  

Pengetahuan merupakan salah satu elemen yang memicu atau mendorong 

munculnya perilaku yang sehat .  Dengan informasi yang cukup , seseorang 

mampu mengambil keputusan yang lebih baik mengenai kesehatannya , seperti 

kebiasaan makan, olahraga, dan pencegahan penyakit.  Pengetahuan dapat 

diartikan sebagai usaha manusia untuk meningkatkan dan memperluas 

kemampuan , baik secara fisik maupun mental .  Hal ini berperan dalam 

meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan. 

Menurut asumsi peneliti tingkat pemahaman bisa dipengaruhi oleh 

berbagai hal, termasuk pendidikan, kondisi ekonomi dan sumber informasi.  

Dalam studi ini, ibu hamil menunjukkan pemahaman yang baik tentang 

keuntungan mengonsumsi jus bit karena informasi yang mereka terima dari tenaga 
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medis dan keluarga. Semakin baik pemahaman yang dimiliki calon ibu, semakin 

banyak informasi yang dapat mereka akses. 

5.3.3 Tindakan ibu hamil dengan anemia terhadap manfaat konsumsi jus bit  

Berdasarkan penelitian tentang tindakan ibu hamil dengan anemia 

terhadap manfaat konsumsi jus bit didapatkan hasil responden yang 

mengkonsumsi jus bit sebanyak 11 orang (36,7%) dan tidak konsumsi sebanyak 

19 orang (63,3%). 

Buah bit adalah jenis tumbuhan yang berkembang di dalam tanah dan 

termasuk dalam kategori, umbi-umbian, memiliki warna merah dan ungu, yang 

paling sering dijumpai di Amerika utara serta inggris. Umbi bit sering dihindari 

dan jarang dikonsumsi oleh ibu hamil yang anemia dan masyarakat dikarenakan 

bit memiliki rasa yang tidak enak yang disebabkan oleh aroma langu, rasa tanah 

dan tidak sedap/enak untuk dikonsumsi. (Ns. Amila et al., 2021) 

Kandungan vitamin dan mineral dalam buah bit merah ini meliputi 

vitamin, kalsium, fosfor, besi, asam folat, serta senyawa antioksidan dan 

fitokimia. Bit merah dapat ditemukan dipasar tradisional maupun supermarket. 

Manfaat dari bit untuk kesehatan adalah dapat menurunkan tekanan darah, 

meningkatkan kadar hemoglobin, menurunkan kadar kolestrol dan gula darah, 

menjaga stamina, menjaga kesehatan otak, melancarkan pencernaan menurunkan 

berat badan, mencegah kanker dan lain sebagainya. Buah bit selain untuk 

pengobatan kesehatan buah bit juga dapat menjadi pewarna alami dimakanan, 

minuman dan sebagainya. (Ns. Amila et al., 2021) 
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Berdasarkan penelitian gustina diwilayah kerja puskesmas kec.kramat jati. 

Menyebutkan bahwa Berdasarkan tindakan wanita hamil yang anemia dalam 

memberian jus bit didapatkan hasil yakni sebelum mengkonsumsi jus bit kadar hb 

9,8 g/dl dan setelah mengkonsumsi jus bit kadar hb ibu menjadi naik 10,5 g/dl. 

Dalam hal ini adanya kemajuan yang meningkat pada kadar Hb ibu hamil yang 

sudah meminum jus bit. (Gustina et al., 2020) 

Penelitian Utami mendapatkan hasil berdasarkan kadar Hb sebelum 

mengkonsumsi jus bit 9,97% dan setelah dikonsumsi kadar hb ibu hamil naik 

menjadi 10,96%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh peningkatan 

kadar hemoglobin pada ibu yang sedang hamil yang mengkonsumsi jus bit. Bit ini 

ternyata mempunyai pengaruh besar terhadap peningkatkan kadar bagi wanita 

yang tengah mengandung. (Padilah et al., 2024) 

Penelitian nurhayati menyatakan sebagian ibu yang sedang mengadung 

mengalami anemia terdapat pada TM III dengan anemia ringan kelompok 

intervensi kategori anemia ringan. Sebelum diberikan jus bit kepada ibu hamil 

yang anemia kadar hb nya  9,6-9,8 g/dl, hal ini dipengaruhi oleh fakta bahwa ibu 

tidak secara teratur mengkonsumsi Fe, serta ditambah dengan jus buah bit yang 

dicampur dengan sari kurma pada pagi hari. Dan hasil setelah diberikan jus buah 

bit didapatkan pada kelompok intervensi didaptkan kadar hemoglobin rata-rata 

11,2 g/dl yang artinya ibu hamil TM III tidak mengalami anemia melainkan 

normal. (Nurhayati & Rahmadyanti, 2024) 

Dari hasil penelitian nursela (2021) bahwa adanya peningkatan dalam 

setelah diberikan jus buah bit kepada ibu hamil dengan anemia yang dimana 
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sebelum pemberian jus bit kadar hb 9,8 g/dl dan sesudah diberikan dan 

dikonsumsi kadar hb ibu menjadi naik 11,7 g/dl. Hal ini disimpulkan bahwa 

kenaikan kadar hb ibu hamil sering mengalami anemia akibat kekurangan besi 

atau asupan makanan yang rendah zat besi. (Nursela et al., 2021) 

Pencegahan anemia dapat dilakukan tidak hanya melalui obat-obatan , 

tetapi juga dengan cara lain seperti memperbanyak konsumsi makanan seperti 

sayuran hijau, bit, wortel, pitaya , dan lainnya yang mengandung vitamin A, C dan 

B dalam jumlah tinggi. Hal Ini disarankan bagi mereka yang mengalami masalah 

anemia atau kekurangan sel darah. Makanan yang kaya akan folat dan vitamin B6 

sangat penting bagi tubuh untuk memproduksi asam nukleat serta hemoglobin 

dalam sel -sel darah merah.  

Menurut asumsi peneliti menyebutkan bahwa untuk menaikan kadar hb 

ibu hamil yang anemia tidak hanya dengan cara farmakologi saja tetapi bisa juga 

dengan non farmakologi. Hal ini sesuai dengan penelitian nursela kadar hb ibu 

hamil sebelum mengkonsumsi jus bit 9,8 g/dl dan setelah mengkonsumsi jus bit 

naik menjadi 11,7 g/dl. Hal ini menunjukan bahwa buah bit sangat efektif dalam 

menaikan kadar hb ibu. Namun ada juga beberapa responden ibu hamil yang tidak 

mengkonsumsi jus bit dikarenakan ketidakmampuan membeli buah bit karena 

perekonomian dan beberapa responden lainnya tidak mengkonsumsi jus bit untuk 

menaikan kadar hb ibu dikarenakan tidak suka dengan bau buah bit yang buahnya 

seperti bau tanah.  
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BAB 6   

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap gambaran karakteristik, 

pengetahuan dan tindakan ibu hamil dengan anemia terhadap manfaat konsumsi 

jus bit di klinik romauli marelan diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1) Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan SD sebanyak 2 orang (6,7%), SMP sebanyak 1 

orang (3,3%), SMA sebanyak 20 orang (66,7%) dan perguruan tinggi 7 

orang (23,3%). Berdasarkan karakteristik umur 20-35 tahun sebanyak 

28 orang (93,3%) dan umur >35 tahun sebanyak 2 orang (6,7%). 

Berdasarkan karakteristik penghasilan lebih dominan dengan tidak 

berpenghasilan sebanyak 27 orang (90%) dan penghasilan cukup 

sebanyak 3 orang (10%). Berdasarkan karakteristik pekerjaan dominan 

ibu tidak bekerja ada 27 orang (90%) dan ibu yang bekerja ada 3 orang 

(10%). Berdasarkan Gravida responden Primigravida berjumlah 14 

orang (46,7%), sementara  Multigravida ada 16 orang (53,3%). 

2) Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pengetahuan responden 

baik sebanyak 11 orang (36,7%), responden yang memiliki 

pengetahuan cukup sebanyak 12 orang (40%) dan responden yang 

memiliki pengetahuan kurang sebanyak 7 orang (23,3%). 

3) Hasil penelitian diperoleh bahwa tindakan ibu hamil responden yang 

mengkonsumsi jus bit berjumlah 11 orang (36,7%), sementara yang 

tidak konsumsi ada 19 orang (63,3%). 
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6.2 Saran 

a. kepada responden ibu hamil  

Kepada ibu hamil yang menderita anemia, dianjurkan untuk 

mengkonsumsi jus bit secara teratur. Jus bit ini kaya akan zat besi dan 

nutrisi penting bisa memperbaiki tingkat kadar hemoglobin dalam darah. 

Selain itu, penting bagi ibu hamil untuk memahami manfaat 

mengkonsumsi jus bit, khususnya bagi mereka yang menderita anemia. 

Untuk memperdalam pemahaman tentang keuntungan jus bit, ibu hamil 

dapat mencari informasi dari berbagai platform seperti media sosial, 

tenaga kesehatan.  

b. Kepada tenaga kesehatan di klinik romauli  

Kepada tenaga kesehatan disarankan untuk memperbaiki kualitas 

pelayanan, terutama untuk ibu hamil yang menderita anemia.  Salah satu 

lankah yang bisa diambil adalah dengan menyelenggarakan program 

informasi atau edukasi untuk semua ibu hamil tentang anemia, penyebab, 

tanda-tanda dan dampaknya pada kesehatan ibu dan bayi. Informasi ini 

juga harus mencakup cara-cara untuk mengatasi anemia pada ibu hamil, 

terutama metode non-farmasi, seperti mengkonsunmsi jus bit.  

c. Kepada institusi pendidikan  

Bagi institusi pendidikan stikes santa elisabeth medan diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang berharga dibidang 

kesehatan. Penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan baru, tetapi 
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juga dapat dijadikan sebagai tambahan untuk perpustakan dalam  

pengembangan penelitian selanjutnya.  

d. Kepada peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat melaksanakan studi lebih 

mendalam dengan memasukan variabel faktor yang mempengaruhi ibu 

hamil yang anemia dalam mengkonsumsi jus bit. 
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Informend consent 

(persetujuan menjadi partisipan) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama (Inisial) : 

Umur  : 

Alamt   :  

 Menyatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah 

mengerti mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh janiar sihura dan saya 

bersedia menjadi responden dengan judul Gambaran Karakteristik, Pengetahuan 

dan Tindakan Ibu Hamil Dengan Anemia Terhadap Manfaat Konsumsi Jus Bit di 

Klinik Romauli Tahun 2025. 

 Saya berharap jawaban yang saya berikan dijaga kerahasiaannya. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun. 

 

Medan,     mei 2025 

Yang Membuat Pernyataan  

 

 

 

     (    ) 
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LEMBAR KUESIONER  

 

GAMBARAN KARAKTERISTIK, PENGETAHUAN DAN TINDAKAN  

IBU HAMIL DENGAN ANEMIA TERHADAP KONSUMSI JUS BIT  

DI KLINIK ROMAULI MARELAN TAHUN 2025 

 

Petunjukan pengisian 

1. Bacalah soal dengan cermat dan teliti sebelum menjawab 

2. Lingkari pada pilihan jawaban yang anda anggap benar  

1. Nama responden : 

2. Umur   :  

3. kadar Hemoglobin :             g/dl 

4. HPHT  : 

5. Pendidikan   :  

a) Tidak Sekolah  

b) SD 

c) SMP 

d) SMA 

e) Perguruan Tinggi  

6. Pekerjaan  : 

a. Bekerja  

b. Tidak bekerja  

7. Gravida  : 

a. Primigravida 

b. Multigravida 

c. Grandemulti 

8. Penghasilan  : 

a. Tinggi (> 4 juta) 

b. Cukup (3-4 juta) 

c. Rendah (< 2 juta) 

d. Tidak berpenghasilan 
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Isilah pertanyaan dibawah ini dengan jawaban yang menurut anda benar dan tepat. 

1) Apa manfaat utama konsumsi jus bit bagi ibu hamil? 

a. Meningkatkan risiko anemia  

b. Membantu meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah 

c. Mencegah anemia 

d. Meningkatkan energi 

2) Bagaimana buah bit membantu mencegah anemia pada ibu hamil? 

a. Dengan meningkatkan produksi sel darah merah  

b. Dengan meningkatkan kadar hemoglobin 

c. Dengan meningkatkan kadar zat besi 

d. Dengan meningkatkan kadar folat 

3) Kapan waktu terbaik untuk mengkonsumsi jus bit bagi ibu hamil? 

a. Pada malam hari sebelum tidur 

b. Pada malam hari setelah makan malam  

c. Pada pagi hari sebelum/setelah sarapan 

d. Tidak dikonsumsi  

4) Bagaimana buah bit membantu meningkatkan kesehatan hati ibu hamil? 

a. Dengan meningkatkan produksi enzim hati 

b. Dengan meningkatkan kadar antioksidan 

c. Dengan meningkatkan kadar vitamin E 

d. Dengan meningkatkan prduk gula yang tinggi 

5) Apa manfaat konsumsi buah bit bagi kesehatan ginjal ibu hamil? 

a. Meningkatkan fungsi ginjal 
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b. Meningkatkan kesehatan saluran kemih 

c. Mencegah batu ginjal 

d. Meningkatkan infeksi saluran kemih  

6) Bagaimana buah bit membantu meningkatkan kesehatan tulang ibu hamil? 

a. Dengan meningkatkan kadar kalsium 

b. Dengan meningkatkan kadar fosfor 

c. Dengan meningkatkan kadar magnesium 

d. Dengan meningkatkan kadar serat 

7) Apa manfaat konsumsi buah bit bagi kesehatan jantung ibu hamil? 

a. Meningkatkan kesehatan jantung 

b. Mencegah penyakit jantung 

c. Meningkatkan kesehatan pembuluh darah 

d. Tidak bermanfaat untuk kesehatan jantung  

8) Bagaimana buah bit membantu meningkatkan kesehatan pencernaan ibu 

hamil? 

a. Dengan meningkatkan produksi enzim pencernaan 

b. Dengan meningkatkan kadar serat 

c. Dengan meningkatkan kadar antioksidan 

d. Dengan meningkatkan kadar kalsium  

9) Mengapa jus bit baik untuk kesehatan jantung ibu hamil? 

a. Mengandung lemak jenuh yang tinggi  

b. Mengandung nitrat yang dapat membantu meningkatkan aliran darah 

c. Mengandung kafein yang dapat meningkatkan detak jantung 
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d. Mengandung gula 

10) Apa kandungan yang penting dalam jus bit yang bermanfaat bagi ibu hamil? 

a. Vitamin C dan serat 

b. Gula tambahan dan pengawet 

c. Zat besi dan folat  

d. folat 

11) Bagaimana jus bit dapat membantu mengurangi kelelahan pada ibu hamil? 

a. Dengan meningkatkan kadar gula darah secara drastis 

b. Dengan meningkatkan sirkulasi darah dan oksigen ke seluruh tubuh  

c. Dengan memberikan energi melalui kandungan karbohidrat yang tinggi  

d. Tidak membantu mengurangi kelelahan  

12) Apakah ada efek samping dari konsumsi jus bit bagi ibu hamil? 

a. Dapat menyebabkan peningkatkan tekanan darah yang signifikan  

b. Tidak ada efek samping sama sekali 

c. Dapat menyebabkan perubahan warna urine menjadi merah muda atau 

merah 

d. Tidak dapat BAB 

13) Apakah Jus bit dapat membantu mengurangi risiko apa pada ibu hamil? 

a. Risiko hipertensi 

b. Risiko obesitas 

c. Risiko diabetes  

d. Risiko gagal ginjal 

14) Apa yang harus diperhatikan saat mengkonsumsi jus bit bagi ibu hamil? 
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a. Memilih jus bit yang terbuat dari bahan organik dan segar 

b. Mengkonsumsi jus bit berlebihan 

c. Menghindari jus bit sama sekali 

d. Tidak memilih-milih buah bit 

15) Apa yang membuat jus bit bermanfaat untuk perkembangan janin? 

a. Kandungan vitamin C yang tinggi 

b. Kandungan antioksidan dan nutrisi penting 

c. Kandungan kafein yang tinggi  

d. Kandungan gula yang tinggi 

16) Berapa kali ibu hamil mengkonsumsi jus bit setiap harinya? 

a. 1x sehari  

b. 2x sehari   

c. 1x dalam 2 hari  

d. 3x sehari  

17) Apa efek samping apabila ibu hamil terlalu berlebihan mengkonsumsi jus bit? 

a. Mual, muntah, diare  

b. Mual  

c. Pusing  

d. Pingsan  

18) Apakah buah bit dapat menaikan hemoglobin pada ibu hamil? 

a. Bisa 

b. Tidak bisa 

c. Kadang-kadang  
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d. Tidak  

 

 

 

 

Kunci jawaban : 

1. C   6. B  11. B   16. A 

2. C   7. A  12. C   17. A 

3. B   8. A  13. A   18. A 

4. A   9. B  14. A    

5. A   10.C  15. B    

 

 

Isilah pernyataan dibawah ini dengan memberikan tanda ceklist ( √ ) di kolom         

jawaban yang menurut anda benar  

 

NO PERNYATAAN YA TIDAK 

1. Apakah ibu pernah mengkonsumsi jus bit?   
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PENGUKURAN HEMOGLOBIN (HB) 

 

1. Pengertian  

Untuk mengetahui kadar hemoglobin ibu hamil dengan menggunakan 

digital hemoglobinometer  

2. Tujuan  

untuk mengetahui kadar hemoglobin ibu hamil  

3. Alat dan bahan  

a. Alat pemeriksa Hb digital merek easy touch  

b. Lancing device (alat tusuk jarum) dan lancette 

c. Strip (stick) Hb 

d. Kapas alkohol 

e. Sarung tangan steril  

f. Kertas dan pulpen untuk mencatat hasil pemeriksaan  

4. Tahapan  

a. Siapkan alat didekat responden  

b. Cuci tangan  

c. Gunakan sarung tangan  

d. Hidupkan alat dengan cara memasukan stripe Hb ke dalam alat, 

tunggu sampai alat hidup 

e. Desinfeksi jari yang akan dilakukan penusukan (jari manis atau jari 

tengah) responden 

f. Lakukan penusukan dengan lancing device 

g. Tekan jari yang dilakukan penusukan agar darah dapat keluar 

h. Tempelkan stripe Hb pada darah yang keluar  

i. Tunggu sampai alat menunjukan hasil pemeriksaan Hb 

j. Anjurkan responden untuk menekan area penusukan dengan kapas 

alkohol agar dara berhenti keluar  

k. Lakukan dokumentasi hasil pemeriksaan 
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HASIL OUTPUT SPPS  

UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 
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Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.806 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Sekolah Tinggi Ilmu Kesahatan   

Santa Elisabeth Medan 

Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

 
 

105 

MASTER DATA 

 

 

 

 

 

 

    

CODING KETERANGAN 

1 Baik (80-100%) 

2 Cukup ( 60-79%) 

3 Kurang (< 60%) 
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MASTER TABEL CODING  

KARAKTERISTIK  

PENDIDIKAN UMUR PENGHASILAN PEKERJAAN GRAVIDA 

5 3 2 1 2 

4 3 4 2 2 

5 2 4 2 2 

4 2 4 2 1 

5 2 4 2 1 

4 2 4 2 1 

2 2 4 2 1 

5 2 4 2 1 

4 2 4 2 1 

3 2 4 2 2 

4 2 4 2 2 

5 2 4 2 1 

5 2 4 2 2 

5 2 4 2 2 

4 2 4 2 2 

4 2 4 2 2 

4 2 4 2 1 

4 2 4 2 1 

4 2 4 2 2 

2 2 2 1 1 

4 2 4 2 2 

4 2 2 1 1 

4 2 4 2 2 

4 2 4 2 2 

4 2 4 2 2 

4 2 4 2 2 

4 2 4 2 1 

4 2 4 2 2 

4 2 4 2 1 

4 2 4 2 1 

 

  Keterangan : 

 

  Pendidikan : 

  Tidak Sekolah : 1 

  SD   : 2 

  SMP   : 3 

  SMA   : 4 

  Perguruan tinggi : 5 
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  Umur : 

  < 20 tahun  : 1 

  20-35 tahun  : 2 

  > 35 tahun  : 3 

 

  Penghasilan : 

  Tinggi   : 1 

  Cukup   : 2 

  Rendah  : 3 

  Tidak berpenghasilan: 4 

 

  Pekerjaan : 

  Bekerja  : 1 

  Tidak bekerja : 2 

 

  Gravida : 

  Primigravida  : 1 

  Multigravida  : 2 

  Grande multi  : 3 
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HASIL TURNITIN 
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